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TAHUN YANG BERAKHIR
"31 DESEMBER 2021

PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :

Alamat kantor :

Alamat domisili sesuai KTP :

DI RE CTO R' 5 STATE M E NT IETTE R

REGARDING THE RESPONSIBILITY ON

THE FINANCIAL STATEMENTS

FORTHE YEAR ENDED

DECEMBER 31" 2021

PT 8E RDI KARI M EU BE L N USANTARA

We, undersigned:

Dwi Wahyu Aprianto

Jl. Raya Kluncing, Petungsari, Pandaan

Jl. Mayjend Sungkono Vl Griya Harmony

Regency2Q Buring, Kedung Kandang, Malang

0343-638954

Direktur

Name

Office oddress

Domicite as stated in lD card

. Phone number

Position

Declore thot:

7. We are responsible Ior the preporation and
presentatian of the ftnancial statements;

2. The financial statements have been prepared and
presented in accordqnce with Statements Finoncial

Nomor telepon

Jabatan

Menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan;

2. Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

di lndonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan

telah d

4.

b.

Accounting

3. a. All

b. The

or facts
and facts;

atau fakta

atas sistem pengendalian 4. We are responsible for the Entity's internal control
intern dalam Entitas. system.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This

:'

Pasuruan, 22 Februari 2022 / Pasuruan,22 February 2022

Direktur / Director
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Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,
Retno, Palilingan & Rekan
Registered Public Accountants
Decree of the Finance Minister of the Republic of lndonesia No. 978lKM.Ll2\t7

Laporan No. 00021 /3.0355/AU .1 104/0339-21 1 lll 12022

Laporan Auditor lndependen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi
PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

Kami telah mengaudit laporan keuangan
PT Berdikari Meubel Nusantara ("Entitas")
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan
tanggal 31 Desember 202'1, serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan
suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.

Repoft No. 00021 /3.0355/AU.1/04/0$9-Al 1Y2022
I n d epen dent A ud ito rs' Repo/,t

The Stockholders, Board of Commrssioaers
and Directors

PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

We have audited the accompanying financial
statements of PT Berdikari Meubel Nusantara
(the "Entity"), which compise the statement of
financial position as of December 31, 2021, and the
statement of profit or loss and other comprehensive
income, changes in equity, and cash flows for the
year then ended, and a summary of significant
accounting policies and other explanatory
information.

PKr

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan
Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
lndonesia, dan atas pengendalian internal yang

dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Managements' Responsibility fot the Financlal
Sraferrerrfs

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such financial statements in
accordance with lndonesian Financial Accounting
Standards, and for such intemal control as
management determines is ,ecessa4f to enable
the preparation of financial statements that are free
from material misstatement, whether due to fraud
or enor.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah unluk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh lnstitut Akuntan Publik lndonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan

melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Audilo rs' Res po n s i b i I ity

Tel: +62 315012161 . Fax: +62 315012335 . Email: sby-office@pkfhadiwinata.com . www.pklco.id
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan ..11. NgagelJaya No. 90.Surabaya 60283 . lndonesia

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a memberfirm ofthe PXF lnternational l-imited family of leSally independent firms
and does not accept any responsibility or liabilityforthe actions or inactions ofany individual member or correspondent fkm or firms.

Our responsibility ls fo express an opinion on such
financial statemenfs based on our audit. We

conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the lndonesian lnstitute
of Ceftified Public Accountanfs- Ihose standards
require that we comply with ethical requirements
and plan and peiorm the audit to obtain
reasonable assurance about whether such financial
statements are free from material misstatement.
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Laporan No. 0002'l/3.0355/AU .1 10410339-211 All2022
(laniutan)

Laporan Auditor lndependen (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur

untuk memperoleh bukti audit tentang angka-

angka dan pengungkapan dalam laporan

keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada

pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas

risiko kesalahan penyajian material dalam laporan

keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan

maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian

risiko tersebul, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan

keuangan entitas untuk merancang prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan

untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga

mencakup pengevaluasian atas ketepatan

kebijakan akuntansi yang digunakan dan

kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh

manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian

laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk

menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang

material, posisi keuangan PT Berdikari Meubel

Nusantara tanggal 31 Desember 2021, serta

kinerja keuangan dan arus kas untuk lahun yang

berakhir pada langgal tersebut, sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia.

Re poi No. OOO21 /3. 0355/AU. 1 /04/0339-2/1 /l U2022
(continued)

tndependent Auditors' Report Gontinued)

An audit involves peiorming procedures to obtain

audit evidence about tho amounts and disclosures

in the financial statements. The procedures

setected depend on the auditors' iudgment,
including fhe assessmenf of the risks of mateial
misstatement of the financial statements, whether

due to fraud or eror. ln making those risk

assessments, the auditors consider internal control

relevant to the entity's preparation and fair
presentation of the financial staternents in order to

design audit procedures that are appropiate in the

circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of fhe

entity's internal control. An audit also includes

evaluating the appropriateness of accounting
poticies used and the reasonableness of
accounting esf,males made by management, as

well as evaluating the overall presentation of the

financial statements.

We believe that the audit evidence we have

obtained is sufficient and appropriate to provide a

basis for our audit o7inion.

Opinion

ln our opinion, the accompanying financial

stafemenls present faiiy, in all material respects,

the financiat position of PT Berdikari Meubel

Nusantara as of December 31, 2021, and their

financiat peiormance and cash flows for the year

then ended, in accordance with lndonesian

F in ancial Accou nting Standards.
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Hal lain

Kami juga melakukan pengujian atas kepatuhan
Entitas terhadap peraturan perundang-undangan
tertentu dan pengendalian internal yang

merupakan tanggung jawab manaiemen Entitas.

Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan

kesimpulan atas kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan tertentu dan pengendalian
internal berdasarkan audit kami. Pengujian atas
kepatuhan perundang-undangan tertentu dan
pengendalian internal tersebut, kami laksanakan
berdasarkan Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara yang diterbitkan Badan Pemeriksan
Keuangan Republik lndonesia.

Laporan kepatuhan terhadap perundang-

undangan dan pengendalian internal disampaikan
secara terpisah dalam laporan kami No.

00021A/3.0355/AU.110410339-211tlll2022 dan
00021 B/3.0355/AU.1 104t0339-211 llll2022 masins-
masing tertanggal22 Fefiuati 2022.

Repoft No. 0002 1 /3. 03 55/AU. 1 /04/0339-21 /l l/2022
(continued)

lndependent Auditors' RePort (conti nued)

We atso conduct test of compliance to specific
regulations and intemal control which ls

responsibility of the Entity's management.

Our responsibility ,s to express a conclusion on
compliance with specific regulations and internal
control based on our audit. Testing for compliance
to specific regulations and the internal control, we

canied out by the State Auditing Standards issued
by Supreme Audit Board of the Republic of
lndonesia.

The repoi of compliance to legislation and internal
control submitted separately in report
No. 00021 N3.0355/AU. 1 /04/0339-A1 /l l/2022 and
0002 1 B/3.0355/AU. 1 /04/0339-2J1 /l l/2022
respectively dated February 22, 2022.

Paul Hadiwinata, Hidaiat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Handriono, CPA

lzin Akuntan Publik No./Public Accountant License No. 4P.0339
22 Februati 2022 / February 22, 2022

Laporan No. 00021/3.035siAU.1 lO4lO339-211 llv2022
(lanjutan)

Laporan Auditor lndependen (lanjutan)

Other matter



PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Per 31 Desember 2021 As of December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Catatan/

Note 2021 2020

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 2c, 2d, 2e, 4 7.398.060.004      30.029.294.654     Cash and cash equivalents

Piutang usaha Accounts receivable

Pihak berelasi 2c, 2e, 2f, 5 5.351.224.020      9.826.234.621       Related parties

Pihak ketiga, neto setelah Third parties, net of

dikurangi cadangan penurunan provisions for declining

nilai sebesar Rp127.372.096 in value of Rp127,372,096

pada tahun 2021 dan in 2021 and Rp49,128,439

Rp49.128.439 pada tahun 2020 2c, 2e, 2f, 5 13.907.553.448    1.207.042.578       in 2020

Piutang lain-lain 2e, 2f, 6 1.131.271.622      10.412.360.376     Other receivables

Persediaan, neto setelah

dikurangi cadangan penurunan Inventories, net of

nilai sebesar Rp880.811.215 provisions for declining

pada tahun 2021 dan Rpnihil in value of Rp880,811,215

pada tahun 2020 2g, 7 37.058.408.161    32.973.790.037     in 2021 and Rpnil in 2020

Beban dibayar di muka 2h, 8 403.303.447         296.453.317          Prepaid expenses

Uang muka jaminan 9 371.830.128         185.744.440          Deposit

Uang muka pembelian Purchase advances

Pihak berelasi 10 8.046.044.260      -                             Related parties

Pihak ketiga 10 5.501.943.627      1.522.054.529       Third parties

Piutang pajak 2l, 26a -                            723.673.761          Tax receivables

Pajak dibayar di muka 2l, 26b 9.956.373.105      5.061.835.782       Prepaid taxes

JUMLAH ASET LANCAR 89.126.011.822    92.238.484.095     TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Aset tetap, neto setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sebesar Fixed assets, net of

Rp18.154.906.732 di tahun 2021 accumulated depreciation of

dan Rp17.289.021.914 di Rp18,154,906,732 in 2021

tahun 2020 2i, 11 11.440.416.816    10.668.997.427     and Rp17,289,021,914 in 2020

Aset pajak tangguhan 2i, 26d 1.587.225.847      1.171.099.565       Deferred tax assets

Aset hak guna, neto setelah Rights-of-use-assets, net of 

dikurangi akumulasi penyusutan accumulated depreciation of

sebesar Rp175.000.000 di tahun Rp175,000,000 in 2021

2021 dan Rp25.000.000 and Rp25,000,000 

di tahun 2020 2m, 12 125.000.000         275.000.000          in 2020

Aset lain-lain 13 304.003.492         84.250.000            Other assets

JUMLAH ASET TOTAL NON-CURRENT

TIDAK LANCAR 13.456.646.155    12.199.346.992     ASSETS

JUMLAH ASET 102.582.657.977  104.437.831.087   TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini. which form an integral part of these financial statements.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

Per 31 Desember 2021 As of December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Catatan/

Note 2021 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES

Utang usaha Accounts payable

Pihak berelasi 2q, 2e, 14 207.338.510         205.012.351          Related parties

Pihak ketiga 2e, 14 8.620.668.596      8.429.622.018       Third parties

Pinjaman bank jangka pendek 2e, 15 5.000.000.000      10.000.000.000     Short-term bank loans

Utang pajak 2l, 26c 5.220.498.995      1.856.663.630       Taxes payable

Beban yang masih harus dibayar 2e, 2j, 16 2.891.637.551      3.329.506.890       Accrued expenses

Pendapatan diterima di muka 2j, 17 4.883.676.042      22.462.926.917     Advanced revenue

JUMLAH LIABILITAS TOTAL SHORT-TERM 

JANGKA PENDEK 26.823.819.694    46.283.731.806     LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES

Liabilitas imbalan pasca kerja 2k, 18 4.250.637.998      5.086.364.888       Post-employment benefits

JUMLAH LIABILITAS TOTAL LONG-TERM

JANGKA PANJANG 4.250.637.998      5.086.364.888       LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 31.074.457.692    51.370.096.694     TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Modal saham, nilai nominal Share capital, nominal value of

Rp1.000.000 per lembar saham Rp1,000,000 per share

Modal dasar sejumlah 31.700 saham Authorized 31,700 shares

Modal ditempatkan dan disetor penuh Subscribed and fully paid-up

31.700 saham 19 31.700.000.000    31.700.000.000     31,700 shares

Cadangan umum 16.096.680.014    14.229.664.789     General reserve

Penghasilan komprehensif lain (3.244.042.026)     (3.480.922.624)      Other comprehensive income

Saldo laba 26.955.562.297    10.618.992.228     Retained earnings

JUMLAH EKUITAS 71.508.200.285    53.067.734.393     TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES

EKUITAS 102.582.657.977  104.437.831.087   AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini. which form an integral part of these financial statements.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 Desember 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Catatan/

Note 2021 2020

PENJUALAN NETO 2j, 21 157.793.716.079    79.914.047.977   NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN 2j, 22 (106.984.698.072)  (55.640.083.733)  COST OF GOODS SOLD

LABA KOTOR 50.809.018.007      24.273.964.244   GROSS PROFIT 

Beban penjualan 2j, 23 (74.250.000)           (47.634.600)         Selling expenses

General and administrative

Beban umum dan administrasi 2j,2k,24 (14.742.101.869)    (13.542.611.630)  expenses   

Penghasilan (beban) lain-lain 2j, 25 (3.046.645.175)      3.279.928.957     Other income (expense)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 32.946.020.963      13.963.646.971   PROFIT BEFORE INCOME TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK TAX  BENEFIT (EXPENSE)

Pajak kini 2l, 26d (7.650.750.800)      (2.999.971.040)    Current tax

Pajak tangguhan 2l, 26d 687.545.234           (591.369.126)       Deferred tax

LABA PERIODE BERJALAN 25.982.815.397      10.372.306.805   PROFIT FOR THE PERIOD

PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN PERIODE BERJALAN INCOME FOR THE PERIOD

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke Items not to be reclassified to profit or

laba rugi periode berikutnya: loss in subsequent periods:

Keuntungan (kerugian) aktuaria 18 340.325.757           (1.760.302.428)    Actuarial gain (loss)

Pajak penghasilan terkait 26d (103.445.159)         950.449.764        Related income tax

JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 26.219.695.995      9.562.454.141     INCOME FOR THE PERIOD

LABA NETO PER

SAHAM DASAR 2n, 27                   819.647                 327.202 NET PROFIT PER SHARE

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini. which form an integral part of these financial statements.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Penghasilan

Cadangan komprehensif

Modal disetor/ umum/ Saldo laba/ lain/Other

Catatan/ Paid-up General comprehensive Jumlah ekuitas/

Note capital reserve income Total equity

Balance as of 

Saldo per 31 Desember 2019 19 31.700.000.000        14.229.664.789        3.524.077.469          (2.671.069.960)        46.782.672.298        December 31, 2019

Dividen -                               -                               (3.277.392.046)        -                               (3.277.392.046)        Dividend

Penghasilan komprehensif -                               -                               10.372.306.805        (809.852.664)           9.562.454.141          Comprehensive income

Balance as of 

Saldo per 31 Desember 2020 19 31.700.000.000        14.229.664.789        10.618.992.228        (3.480.922.624)        53.067.734.393        December 31, 2020

Dividen 20 -                               -                               (7.779.230.103)        -                               (7.779.230.103)        Dividend

Cadangan umum -                               1.867.015.225          (1.867.015.225)        -                               -                               General reserve

Penghasilan komprehensif -                               -                               25.982.815.397        236.880.598             26.219.695.995        Comprehensive income

Balance as of 
Saldo per 31 Desember 2021 19 31.700.000.000        16.096.680.014        26.955.562.297        (3.244.042.026)        71.508.200.285        December 31, 2021

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statement which

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini. form an integral part of these financial statements

Retained earnings 
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Catatan/

Note 2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING

OPERASI ACTIVITIES

Penerimaan kas dari pelanggan 133.490.823.586   85.875.943.719   Cash receipts from customers

Pembayaran kas kepada pemasok Cash paid to suppliers

dan karyawan (139.212.982.279) (73.968.020.352)  and employees

Arus kas diperoleh dari operasi (5.722.158.693)     11.907.923.367   Cash provided by operations

Pembayaran pajak (10.057.922.490)   (1.764.417.136)    Taxes payment

Pembayaran hutang bank (5.000.000.000)     -                           Bank loan payment

Pengeluaran untuk bunga (683.611.111)        (1.046.250.000)    Payment of interest

Penerimaan restitusi pajak 2.000.539.749       -                           Receipt of tax refund

Lain-lain (1.296.075.898)     695.242.494        Others

Kas neto diperoleh dari (digunakan) Net cash provided by (used for)

dari aktivitas operasi (20.759.228.443)   9.792.498.725     operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING

INVESTASI ACTIVITIES

Perolehan aset tetap (1.872.006.207)     (457.496.914)       Acquisitions of fixed assets

Kas neto digunakan untuk Net cash used for

aktivitas investasi (1.872.006.207)     (457.496.914)        investing activities

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN

KAS DAN SETARA KAS (22.631.234.650)   9.335.001.811     CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS

AWAL TAHUN 30.029.294.654     20.694.292.843   AT BEGINNING OF YEAR

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS

AKHIR TAHUN 4 7.398.060.004       30.029.294.654   AT END OF YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini. which form an integral part of these financial statements.

5



PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan informasi umum a. Establishment and general information

2021 2020

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Harry Warganegara Oksan O.M Panggabean Commissioner

Komisaris Independen Norman Sophan Hadinegoro - Independent Commissioner

Dewan Direksi Board of Director

Direktur Utama Dwi Wahyu Aprianto Dwi Wahyu Aprianto President Director

PT Berdikari Meubel Nusantara (Entitas) didirikan

berdasarkan Akta Notaris, dari Ridwan Nawing, S.H.,

No. 7 tanggal 1 Juni 2004, berkedudukan di Makassar.

Akta pendirian tersebut disahkan oleh Menteri

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

dengan Surat Keputusan No. C-20527

HT.01.01.TH.2004 tanggal 13 Agustus 2004.

PT Berdikari Meubel Nusantara (Entity) was

established based on the Notary Deed, by Ridwan

Nawing, S.H., No. 7 dated June 1, 2004, domiciled

in Makassar. The deed of establishment was

approved by the Minister of Justice and Human

Rights of the Republic of Indonesia with Decree No.

C-20527 HT.01.01.TH.2004 dated August 13, 2004.

Berdasarkan surat persetujuan direktur utama PT

Berdikari (Persero) selaku pemegang saham

No.096/A/2005 tertanggal 10 Maret 2005, kantor pusat

Entitas dipindahkan ke Jl. Raya Kluncing, Petungasri,

Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur pada Juli 2005.

Selanjutnya, berdasarkan hasil rapat umum pemegang

saham (RUPS) tanggal 29 Maret 2007 kantor cabang

Makassar ditutup.

Based on the letter of approval from the president

director of PT Berdikari (Persero) as shareholder

No.096/A/2005 dated March 10, 2005, the Entity's

head office was moved to Jl. Raya Kluncing,

Petungasri, Pandaan, Pasuruan, East Java in July

2005. Furthermore, based on the results of the

general meeting of shareholders (RUPS) on 29

March 2007 the Makassar Branch office was closed.

Perubahan anggaran dasar PT Berdikari Meubel

Nusantara menyesuaikan dengan Undang-undang

nomor 40 tahun 2007 tentang Entitas terbatas

berdasarkan Akta Notaris nomor 1, dari Sawitri

Hadiprayitno,SH. tanggal 14 April 2008.

The amendment to the articles of association of PT

Berdikari Meubel Nusantara is in accordance with

Law number 40 of 2007 concerning limited entity's

based on Notarial Deed number 1, by Sawitri

Hadiprayitno, SH. dated April 14, 2008.

Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar Entitas, maksud

dan tujuan Perusahaan adalah berusaha dalam bidang

wood working dan furniture (meubelair) yang meliputi

pabrikasi dan desain, produksi, dan perancang

perabot; bidang perdagangan umum yang meliputi

ekspor, impor, dan perdagangan lokal-antar pulau,

serta bidang jasa yang meliputi jasa pelaksana

konstruksi bangunan gedung dan jasa pemasangan

instalasi-instalasi. Entitas mulai beroperasi komersial

pada tahun 2004. Jumlah karyawan Entitas rata-rata

122 karyawan pada tahun 2021 dan 125 karyawan

pada tahun 2020 (tidak diaudit).

Based on article 3 of the entity's articles of

association, the Company’s scope of business

activities is in wood working and furniture

(meubelair) include fabrication and design,

production, and designing of furniture; trading

activities include export, import, and distribution of

products both in domestic and inter-island; service

activities include building construction

implementation services and installation

services.The entity began commercial operations in

2004.The Entity had an average total number of

employees of 122 in 2021 and 125 in 2020

(unaudited).

Susunan pengurus Entitas per tanggal 31 Desember

2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

The composition of Entity's management as of

December 31, 2021 and December 31, 2020

consists of the following:
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan) a. Establishment and general information 
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

   POLICIES

a. Pernyataan kepatuhan a. Statement of compliance

b. Dasar penyusunan laporan keuangan b. Basis of preparation of the financial statements

Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi

kelangsungan usaha serta atas dasar akrual, kecuali

laporan arus kas yang menggunakan dasar kas. Dasar

pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan ini

adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun

tertentu yang didasarkan pengukuran lain

sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi

masing-masing akun tersebut. Biaya perolehan

umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan yang

diserahkan dalam pemerolehan aset.

The financial statements have been prepared on

going concern assumption and accrual basis, except

for the statements of cash flows using the cash

basis. The basis of measurement in preparation of

these financial statements is the historical costs,

except for certain accounts which have been

prepared on the basis of other measurements as

described in their respective policies. Historical cost

is generally based on the fair value of the

consideration given in exchange for assets.

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung

dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas

operasi, investasi dan pendanaan.

The statements of cash flows are prepared using

the direct method by classifying cash flows into

operating, investing and financing activities.

Manajemen Entitas bertanggung jawab atas penyusunan

laporan keuangan ini yang diselesaikan pada tanggal

22 Februari 2022.

The management of the Entity is responsible for the

preparation of these financial statements that were

completed on February 22, 2022.

Laporan keuangan ini disusun sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan ("SAK") di Indonesia. Kebijakan

akuntansi yang dipakai telah sesuai dengan kebijakan

yang dipakai untuk menyusun laporan keuangan

sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

Financial statements prepared in accordance with

Indonesian Financial Accounting Standards ("SAK").

The accounting policies adopted are in accordance

with the policies used to prepare financial

statements as described below.

Gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada

manajemen kunci Entitas untuk tahun 2021 dan 2020

masing - masing sebesar Rp5.179.870.305 dan

Rp4.825.272.193 dicatat sebagai bagian dari beban

umum dan administrasi dalam laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif.

Total salaries and allowance which were paid to the

Entity's key management in 2021 and 2020

amounted to Rp5.179.870.305 and

Rp4.825.272.193, respectively and were presented

as part of general and administrative expenses, on

statements of profit or loss and comprehensive

income.

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (“SAK”),

yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang

dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”).

The financial statements have been prepared in

accordance with Indonesian Financial Accounting

Standards (“SAK”), which comprise the Statements

and Interpretations issued by the Financial

Accounting Standards Board of the Indonesian

Institute of  Accountants (“DSAK”).

7



PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

b. Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan) b. Basis of preparation of the financial statements 

(continued)

- -

- -

- -

Penerapan dari perubahan standar akuntansi yang

berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2021, dan

relevan bagi Entitas namun tidak menyebabkan

perubahan signifikan atas kebijakan akuntansi Entitas

dan tidak memberikan dampak yang material terhadap

jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan periode

berjalan:

The application of the following revised accounting

standard which is effective from January 1, 2021

and relevant for Entity, but did not result in

substantial changes to the Entity’s accounting

policies and had no material effect on the amounts

reported for the current period financial statements:

Transaksi-transaksi yang termasuk dalam laporan

keuangan Entitas diukur dengan mata uang lingkungan

ekonomi utama ("mata uang fungsional"). Laporan

keuangan disajikan dalam Rupiah, yang merupakan

mata uang fungsional dan penyajian.

Items included in the financial statements of the

Entity are measured using the currency of the

primary economic environment ("the functional

currency"). The financial statements are presented

in Rupiah, which is the functional and presentation

currency.

Amandemen PSAK 73 “Sewa”. Amendment to PSAK 73 “Leases”.

Amandemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan,

Amandemen PSAK 55: Instrumen Keuangan:

Pengakuan dan Pengukuran, Amandemen PSAK

60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan,

Amandemen PSAK 62: Kontrak Asuransi;

Amandemen PSAK 73: Sewa tentang Reformasi

Acuan Suku Bunga - Tahap 2”;

Amendment to PSAK 71 “Financial

Instruments, Amendment to PSAK 55:

Financial Instruments: Recognition and

Measurement, Amendment to PSAK 60:

Financial Instruments: Disclosures,

Amendment to PSAK 62: Insurance Contracts;

Amendment to PSAK 73: Leases on Interest

Rate Benchmark Reform - Phase 2”;

Penyesuaian Tahunan PSAK 1 ”Penyajian

Laporan Keuangan”.

Annual Improvement PSAK 1 “Presentation of

Financial Statements”.

Penerapan dari perubahan standar akuntansi yang

berlaku efektif sejak tanggal 1 April 2021, dan relevan

bagi Entitas namun tidak menyebabkan perubahan

signifikan atas kebijakan akuntansi Entitas dan tidak

memberikan dampak yang material terhadap jumlah

yang dilaporkan di laporan keuangan periode berjalan:

The application of the following revised accounting

standard which is effective from 1 April 2021 and

relevant for Entity, but did not result in substantial

changes to the Entity’s accounting policies and had

no material effect on the amounts reported for the

current period financial statements:

Estimasi dan pertimbangan akuntansi yang signifikan

yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan

Entitas diungkapkan pada catatan 3.

Significant accounting estimate and judgement

applied in the preparation of these financial

statements are disclosed in note 3.

Perubahan atas Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar

Akuntansi Keuangan (“ISAK”)

Changes to the Statements of Financial

Accounting Standards (“PSAK”) and

Interpretations of Statements of Financial

Accounting Standards (“ISAK”) 
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

b. Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan) b. Basis of preparation of the financial statements 

(continued)

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -c. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing c. Foreign currency transactions and balances

Penyesuaian Tahunan PSAK 71 ”Instrumen

Keuangan”;

Annual Improvement to PSAK 71 “Financial

Instrument”;

Amandemen PSAK 46 ”Pajak Penghasilan”. Amendment to PSAK 46 “Income Taxes”.

Pada tanggal pengesahan laporan keuangan, Entitas

sedang mempertimbangkan implikasi dari penerapan

standar tersebut, terhadap laporan keuangan Entitas.

As at the authorization date of these financial

statements, the Entity is assessing the implication of

the above standards, to the Entity’s financial

statements.

Amandemen PSAK 16 ”Aset Tetap”; Amendment PSAK 16 “Fixed Assets”;

Amandemen PSAK 25 ”Kebijakan Akuntansi,

Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”;

Penyesuaian Tahunan PSAK 73 ”Sewa; Annual Improvement to PSAK 73 “Lease”;

Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan

Keuangan”;

Amendment to PSAK 1 “Presentation of

Financial Statements”;

Standar baru dan amandemen standar yang telah

diterbitkan dan relevan bagi Entitas, yang wajib

diterapkan untuk tahun buku yang dimulai pada atau

setelah tanggal 1 Januari 2022 dan 1 Januari 2023 dan

belum diterapkan secara dini oleh Entitas, adalah

sebagai berikut:

New standards and amendments issued and

relevant for the Entity, that are mandatory for the

financial year beginning or after January 1, 2022

and January 1, 2023 and have not been early

adopted by the Entity, are as follows:

Amendemen PSAK 57 ”Provisi, Liabilitas

Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak

Memberatkan”;

Amendment to PSAK 57 “Provisions,

Contingent Liabilities and Contingent Assets:

Onerous Contracts”;

Amendment to PSAK 25 “Accounting Policies,

Changes in Accounting Estimates and Error”;

Pembukuan Entitas diselenggarakan dalam mata uang

Rupiah. Transaksi-transaksi selama tahun berjalan

dalam mata uang asing dicatat dengan kurs yang

berlaku pada saat terjadinya transaksi.

The books of accounts of the Entity are maintained

in Indonesian Rupiah. Transactions during the year

involving foreign currencies are recorded at the

rates of the exchange prevailing at the time the

transactions are made. 

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan

liabilitas moneter dalam mata uang asing disesuaikan

untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal

tersebut. Keuntungan atau kerugian kurs yang timbul

dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba rugi

tahun yang bersangkutan.

At the statements of financial position date,

monetary assets and liabilities denominated in

foreign currencies are adjusted to reflect the rates of

exchange prevailing at that date. The resulting gains

or losses are credited or charged to current

operations. 
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

c. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing c. Foreign currency transactions and balances

     (lanjutan)      (continued)

Dolar Amerika Serikat 1/Rupiah United States Dollar 1/Rupiah

Euro 1/Rupiah Euro 1/Rupiah

d. Kas dan setara kas d. Cash and cash equivalents

e. Instrumen keuangan e. Financial Instruments

i. Aset keuangan i. Financial assets

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran Classification, recognition and measurement

(i) (i)

(ii) (ii)

31 Des 2021/ 31 Des 2020/

Dec 31, 2021 Dec 31, 2020

 14.269  14.105 

Kurs yang digunakan untuk menjabarkan aset dan

liabilitas moneter dalam mata uang asing adalah

sebagai berikut:

The exchange rates used to translate the monetary

assets and liabilities denominated in foreign

currencies were as follows:

Entitas mengklasifikasikan aset keuangan dalam

kategori berikut ini:

The Entity classifies its financial assets into the

following categories:

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan

diamortisasi; dan

Financial assets measured at amortized

costs; and

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui

laba rugi atau melalui penghasilan

komprehensif lain.

Financial assets measured at fair value

through profit or loss (“FVTPL”) or through

other comprehensive income (“FVOCI”).

 16.127  17.330 

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan

deposito berjangka dengan jangka waktu 3 (tiga) bulan

atau kurang sejak tanggal penempatan dan tidak

dijadikan sebagai jaminan pinjaman serta tanpa

pembatasan penggunaan.

Cash and cash equivalents consist of cash on hand,

cash in banks and time deposits with maturities of 3

(three) months or less at the time of placement and

not pledged as collateral for loans and without

restrictions in the usage.

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Entitas menerapkan

PSAK 71, di mana PSAK 71 memperkenalkan

pengaturan baru untuk klasifikasi dan pengukuran

instrumen keuangan berdasarkan penilaian atas model

bisnis dan arus kas kontraktual, pengakuan dan

pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai

instrumen keuangan dengan menggunakan model

KKE, yang menggantikan model kerugian terjadi serta

memberikan pendekatan yang lebih sederhana untuk

akuntansi lindung nilai. Dengan demikian, kebijakan

akuntansi yang berlaku untuk periode pelaporan kini

adalah sebagai berikut:

From January 1, 2020, the Entity has adopted PSAK

71, in which PSAK 71 introduces new requirements

for classification and measurement for financial

instruments based on business model and

contractual cashflow assesstment, recognition and

measurement for allowance for impairment losses

for financial instruments using the ECL model, which

replaced the incurred loss model and also provides

simplified approach to hedge accounting. Therefore,

accounting policies applied for the current reporting

period are as follows:

Klasifikasi ini tergantung pada model bisnis

Entitas dan persyaratan kontraktual arus kas –

apakah penentuan arus kasnya semata dari

pembayaran pokok dan bunga.

The classification depends on the Entity’s

business model and the contractual terms of

the cash flows when determining whether their

cash flows are solely payment of principal and

interest.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran (lanjutan) Classification, recognition and measurement

(i) (i)

(ii) (ii)

- -

Klasifikasi ini berlaku untuk instrumen utang

yang dikelola dalam model bisnis dimiliki

untuk mendapatkan arus kas dan memiliki

arus kas yang memenuhi kriteria “semata-

mata dari pembayaran pokok dan bunga”.

This classification applies to debt

instruments which are held under a hold to

collect business model and which have

cash flows that meet the “solely payments

of principal and interest” (“SPPI”) criteria.

(continued)

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar

nilai wajar ditambah biaya transaksi yang

terkait. Aset keuangan ini selanjutnya diukur

sebesar biaya perolehan diamortisasi

menggunakan metode suku bunga efektif

dikurangi penurunan nilai. Keuntungan atau

kerugian pada penghentian atau modifikasi

aset keuangan yang dicatat pada biaya

perolehan diamortisasi diakui pada laba rugi.

Kerugian yang timbul dari penurunan nilai juga

diakui pada laporan laba rugi.

Financial assets are initially recognized at

fair value plus related transaction costs.

They are subsequently measured at

amortized cost using the effective interest

method less impairment. Any gains or

losses on derecognition or modification of

a financial asset held at amortized cost

are recognized in profit or loss. The losses

arising from impairment are also

recognized in the profit or loss.

Entitas menentukan klasifikasi aset keuangan

tersebut pada pengakuan awal dan tidak bisa

melakukan perubahan setelah penerapan awal

tersebut.

The Entity determines the classification of its

financial assets at initial recognition and cannot

change the classification made at initial

adoption.

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan

diamortisasi

Financial assets measured at amortized

costs

Instrumen utang yang tidak memiliki

kriteria biaya perolehan diamortisasi

atau nilai wajar melalui penghasilan

komprehensif lain. Keuntungan atau

kerugian nilai wajar selanjutnya akan

dicatat pada laba rugi.

Debt instrument that do not meet the

criteria of amortized cost or fair value

through other comprehensive income.

Subsequent fair value gains or losses

are taken to profit or loss.

Aset keuangan Entitas yang termasuk kategori

ini terdiri dari kas dan setara kas, piutang

usaha, piutang lain-lain, beban dibayar

dimuka, uang muka pembelian, dan uang

jaminan pada laporan posisi keuangan.

The Entity's Financial assets included in

this category consist of cash and cash

equivalent, account receivable, other

receivable, prepaid expenses, purchases

expenses, and deposit in the statement of

financial position.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui

laba rugi

Financial assets held at fair value through

profit or loss

Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan

berikut. Dalam semua kasus, biaya transaksi

dibebankan pada laba rugi.

The classification applies to the following

financial assets. In all cases, transaction

costs are immediately expensed to profit

or loss.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran (lanjutan) Classification, recognition and measurement

(ii) (ii)

- -

- -

(iii) (iii)

- -

Investasi ekuitas yang dimiliki untuk

diperdagangkan atau di mana pilihan

penghasilan komprehensif lain tidak

berlaku. Keuntungan atau kerugian

nilai wajar dan penghasilan dividen

terkait diakui pada laba rugi.

Equity investments which are held for

trading or where the fair value through

other comprehensive income election

has not been applied. All fair value

gains or losses and related dividend

income are recognized in profit or

loss.

Derivatif yang bukan merupakan

instrumen lindung nilai. Keuntungan

atau kerugian nilai wajar selanjutnya

diakui pada laba rugi.

Derivatives which are not designated

as a hedging instrument. All

subsequent fair value gains or losses

are recognized in profit or loss.

Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan

berikut ini:

This classification applies to the following

financial assets:

Instrumen utang yang dikelola dengan

model bisnis yang bertujuan untuk

memiliki aset keuangan dalam rangka

mendapatkan arus kas kontraktual dan

menjual dan di mana arus kasnya

memenuhi kriteria “semata-mata dari

pembayaran pokok dan bunga”.

Debt instruments that are held under a

business model where they are held

for collection of contractual cash flows

and also for sale (“collect and sell”)

and which have cash flows that meet

the “solely payments of principal and

interest” criteria.

(continued)

Entitas tidak memiliki aset keuangan dalam

kategori ini.

The Entity does not have financial assets

in this category.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain

Financial assets held at fair value through

other comprehensive income

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui

laba rugi (lanjutan)

Financial assets held at fair value through

profit or loss (continued)

All movements in the fair value of

these financial assets are taken

through other comprehensive income,

except for the recognition of

impairment gains or losses, interest

revenue (including transaction costs

by applying the effective interest

method), gains or losses arising on

derecognition and foreign exchange

gains and losses which are

recognized in profit or loss. 

Perubahan nilai wajar aset keuangan

ini dicatat pada penghasilan

komprehensif lain, kecuali pengakuan

keuntungan atau kerugian penurunan

nilai, pendapatan bunga (termasuk

biaya transaksi menggunakan metode

suku bunga efektif), keuntungan atau

kerugian yang timbul dari penghentian

dan keuntungan dan kerugian dari

selisih kurs diakui pada laba rugi. 
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran (lanjutan) Classification, recognition and measurement

(iii) (iii)

- -

- -

- -

Investasi ekuitas di mana Entitas telah

memilih secara takterbatalkan untuk

menyajikan keuntungan dan kerugian

nilai wajar dari revalusi pada

penghasilan komprehensif lain.

Equity investments where the Entity

has irrevocably elected to present fair

value gains and losses on revaluation

in other comprehensive income.

Pilihan dapat didasarkan pada

investasi individu, namun, tidak berlaku

pada investasi ekuitas yang dimiliki

untuk diperdagangkan. 

The election can be made for each

individual investment. However, it is

not applicable to equity investments

held for trading. 

Financial assets held at fair value through

other comprehensive income (continued)

Ketika aset keuangan dihentikan,

keuntungan atau kerugian nilai wajar

kumulatif yang sebelumnya diakui pada

penghasilan komprehensif lain

direklasifikasi pada laba rugi.

When the financial asset is

derecognized, the cumulative fair

value gains or losses previously

recognized in other comprehensive

income is reclassified to profit or loss.

Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan

berikut ini: (lanjutan)

This classification applies to the following

financial assets: (continued)

Keuntungan atau kerugian nilai wajar

dari revaluasi investasi ekuitas,

termasuk komponen selisih kurs, diakui

pada penghasilan komprehensif lain.

Ketika investasi ekuitas dihentikan

pengakuannya, keuntungan atau

kerugian nilai wajar yang sebelumnya

diakui dalam penghasilan

komprehensif lain tidak direklasifikasi

pada laba rugi. Dividen diakui dalam

laba rugi ketika hak untuk menerima

pembayaran telah ditetapkan.

Fair value gains or losses on

revaluation of such equity

investments, including any foreign

exchange component, are recognized

in other comprehensive income. When

the equity investment is derecognized,

there is no reclassification of fair value

gains or losses previously recognized

in other comprehensive income to

profit or loss. Dividends are

recognized in profit or loss when the

right to receive payment is

established.

Entitas tidak memiliki aset keuangan dalam

kategori ini.

The entity does not have financial assets

in this category.

(continued)

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain (lanjutan)
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities

Pengakuan awal Initial recognition

(i). (i).

(ii). (ii).

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement

Penghentian pengakuan Derecognition

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 71

diklasifikasikan sebagai berikut:

Financial liabilities within the scope of PSAK 71

are classified as follows:

Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya

perolehan diamortisasi;

Financial liabilities at amortized cost;

Liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai

wajar melalui laba rugi.

Financial liabilities measured at fair value

trough profit or loss.

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang

diukur dengan biaya perolehan diamortisasi yang

dikenakan bunga selanjutnya diukur pada biaya

perolehan diamortisasi dengan menggunakan

metode suku bunga efektif.

After initial recognition, interest-bearing

financial liabilities at amortized cost are

subsequently measured at amortized cost

using the effective interest rate method.

Keuntungan atau kerugian diakui dalam laba rugi

pada saat liabilitas tersebut dihentikan

pengakuannya serta melalui proses amortisasi.

Gains or losses are recognized in profit or loss

when the liabilities are derecognized as well as

through the amortization process.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya

pada saat liabilitas tersebut dihentikan atau

dibatalkan atau kadaluwarsa.

A financial liability is derecognized when it is

discharged or cancelled or has expired.

Entitas menentukan klasifikasi liabilitas keuangan

mereka pada saat pengakuan awal.

The Entity determines the classification of its

financial liabilities at initial recognition.

Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan

diukur pada nilai wajar dan, dalam hal liabilitas

keuangan yang diukur dengan biaya perolehan

diamortisasi, dikurangi dengan biaya transaksi

yang dapat diatribusikan secara langsung.

At initial recognition, financial liabilities are

recognized at fair value and, in the case of

financial liabilities at amortized cost, less

directly attributable transaction costs.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,

liabilitas keuangan Entitas mencakup pinjaman

jangka pendek, utang usaha, utang lain-lain, uang

muka penjualan, beban yang masih harus dibayar

dan liabilitas sewa yang dikategorikan sebagai

liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya

diamortisasi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan

sebagai liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo

melebihi 12 bulan dan sebagai liabilitas jangka

pendek jika jatuh tempo yang tersisa kurang dari

12 bulan.

As of December 31, 2021 and 2020, the

Entity’s financial liabilities included short-term

loans, accounts payable, other payables, sales

advances, accrued expenses and lease

liabilities which are classified as financial

liabilities at amortized cost. Financial liabilities

are classified as non current liabilities when the

remaining maturity is more than 12 months,

and as current liabilities when the remaining

maturity is less than 12 months.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

iii. Kerugian Kredit Ekspektasian ("KKE") iii. Expected credit losses (“ECL”)

Dalam melakukan penilaian, Entitas

membandingkan antara risiko gagal bayar yang

terjadi atas instrumen keuangan pada saat

periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang

terjadi atas instrumen keuangan pada saat

pengakuan awal dan mempertimbangkan

kewajaran serta ketersediaan informasi yang

tersedia pada saat tanggal pelaporan terkait

dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan

prakiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,

yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak

pengakuan awal.

Penelaahan KKE termasuk asumsi mengenai

risiko gagal bayar dan tingkat kerugian

ekspektasian. Untuk piutang usaha, dalam

pengkajian juga mempertimbangkan penggunaan

peningkatan kredit, misalnya, letter of credit dan

garansi bank. Untuk mengukur KKE, piutang

usaha telah dikelompokkan berdasarkan

karakteristik risiko kredit dan jatuh tempo yang

serupa.

The ECL reviews include assumptions about

the risk of default and expected loss rates. For

accounts receivable, the assessment considers

the use of credit enhancements, for example,

letters of credit and bank guarantee. To

measure the ECL, accounts receivable have

been Entity based on similar credit risk

characteristics and the days past due.

Pada setiap periode pelaporan, Entitas menilai

apakah risiko kredit dari instrumen keuangan telah

meningkat secara signifikan sejak pengakuan

awal. Ketika melakukan penilaian, Entitas

menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar

yang terjadi sepanjang perkiraan usia instrumen

keuangan daripada perubahan atas jumlah KKE.

At each reporting date, the Entity assesses

whether the credit risk on a financial instrument

has increased significantly since initial

recognition. When making the assessment, the

Entity uses the change in the risk of a default

occurring over the expected life of the financial

instrument instead of the change in the amount

of ECL.

To make that assessment, the Entity compares

the risk of a default occurring on the financial

instrument as at the reporting date with the risk

of a default occurring on the financial

instrument as at the date of initial recognition

and consider reasonable and supportable

information, that is available without undue cost

or effort at the reporting date about past

events, current conditions and forecasts of

future economic conditions, that is indicative of

significant increases in credit risk since initial

recognition.

Entitas menerapkan pendekatan yang

disederhanakan untuk mengukur KKE yang

menggunakan cadangan KKE seumur hidup untuk

seluruh saldo piutang usaha dan piutang lain-lain

tanpa komponen pendanaan yang signifikan dan

pendekatan umum untuk aset keuangan lainnya.

Pendekatan umum termasuk penelahaan

perubahan signifikan risiko kredit sejak terjadinya.

The Entity applies the “simplified approach” to

measure ECL which uses a lifetime expected

loss provisions for all accounts receivable and

other receivables without significant financing

components and the “general approach” for all

other financial assets. The general approach

incorporates a review for any significant

increase in counterparty credit risk since

inception. 
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

iv. Instrumen keuangan saling hapus iv. Offsetting financial instruments

f. Piutang usaha dan piutang lain-lain f. Accounts receivable and other receivable

g. Persediaan g. Inventories

Aset keuangan dan liabilitas keuangan

disalinghapus dan jumlah netonya dilaporkan

pada laporan posisi keuangan ketika terdapat hak

yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling

hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan

adanya niat untuk merealisasikan aset dan

menyelesaikan liabilitas secara simultan. Hak

saling hapus tidak kontinjen atas peristiwa di

masa depan dan dapat dipaksakan secara hukum

dalam situasi bisnis yang normal dan dalam

peristiwa gagal bayar, atau peristiwa kepailitan

atau kebangkrutan Entitas atau pihak lawan.

Financial assets and liabilities are offset and

the net amount is reported in the statements of

financial position when there is a legally

enforceable right to offset the recognized

amounts and there is an intention to settle on a

net basis, or realize the asset and settle the

liability simultaneously. The legally enforceable

right must not be contingent on future events

and must be enforceable in the normal course

of business and in the event of default,

insolvency or bankruptcy of the Entity or the

counterparties.

Seluruh persediaan dinyatakan berdasarkan biaya

perolehan atau nilai realisasi neto, mana yang lebih

rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan metode

rata-rata tertimbang. Persediaan tidak mencakup biaya

pinjaman.

All inventories are stated at cost or net realizable

value, whichever is lower. Cost is determined using

the weighted average method. Inventory excludes

borrowing costs.

Piutang usaha dan piutang lain-lain diakui dan disajikan

sebesar nilai realisasi neto. Cadangan kerugian

penurunan nilai piutang ditentukan berdasarkan hasil

penelaahan terhadap keadaan akun piutang masing-

masing pelanggan pada akhir tahun.

Accounts and other receivable are recognized and

presented at net realizable value. Provision for

impairment losses is provided based upon a review

of the status of the individual accounts receivable at

end of the year.

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada laba rugi

dan disajikan dalam “cadangan kerugian penurunan

nilai”. Ketika piutang usaha dan piutang lain-lain, yang

rugi penurunan nilainya telah diakui, tidak dapat ditagih

pada periode selanjutnya, maka piutang tersebut

dihapusbukukan dengan mengurangi akun

pencadangan. Jumlah yang selanjutnya dapat ditagih

kembali atas piutang yang sebelumnya telah

dihapusbukukan, dikreditkan terhadap “cadangan

kerugian penurunan nilai” pada laba rugi.

The amount of the provision for declining in value is

recognised in profit or loss within “provision for

declining in value”. When accounts receivable and

other receivables for which an provision for declining

in value has been recognised become uncollectible

in a subsequent period, they are written off against

the provision account. Subsequent recoveries of

amounts previously written off are credited against

“provision for declining in value” in profit or loss.

Lihat Catatan 2e untuk informasi lebih lanjut mengenai

kebijakan penentuan jumlah cadangan kerugian

piutang usaha dan piutang lain-lain.

See Note 2e for further information regarding the

policy on the determination of the amount for the

provision for declining in value on the accounts

receivable and other receivables.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

h. Beban dibayar di muka h. Prepaid expenses

i. Aset tetap i. Fixed assets

Klasifikasi aset tetap Fixed assets classification

Bangunan Buildings

Kendaraan Vehicles

Inventaris Office furniture, fixtures and equipment

Mesin dan instalasi Machinery and equipment

Beban dibayar di muka di amortisasi selama manfaat

masing-masing beban dengan menggunakan metode

garis lurus.

Prepaid expense are amortized over their beneficial

periods using straight-line method.

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya

perolehan, yang terdiri atas harga perolehan dan biaya-

biaya tambahan yang dapat diatribusikan langsung

untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang

diinginkan agar aset siap digunakan. Setelah

pengakuan awal, aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan

sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi

penyusutan dan kerugian penurunan nilai, jika ada.

Fixed assets are initially recognized at cost, which

comprises their purchase price and any cost directly

attributable in bringing the assets to their working

condition and to the location where they are

intended to be used. Subsequent to initial

recognition, fixed assets, except land, are carried at

cost less any subsequent accumulated depreciation

and impairment losses, if any.

8

Tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak

disusutkan.

Land is stated at cost and not depreciated.

Penilaian atas nilai tercatat aset tetap dilakukan jika

terjadi peristiwa atau perubahan keadaan yang

mengindikasikan bahwa nilai tercatat aset mungkin

tidak dapat terpulihkan seluruhnya.

The fixed assets are reviewed for impairment or

possible impairment on its cost when events or

changes in circumstances indicate that their carrying 

amounts may not be fully recoverable.

Biaya hukum awal untuk mendapatkan hak hukum

diakui sebagai beban biaya akuisisi tanah, biaya -

biaya tersebut tidak didepresiasikan.

Initial legal costs incurred to obtain legal rights are

recognised as part of the acquisition cost of the

land, and these costs are not depreciated.

Penyusutan aset dimulai pada saat aset tersebut siap

untuk digunakan sesuai maksud penggunaannya dan

dihitung dengan menggunakan metode garis lurus

berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomis aset

tersebut sebagai berikut:

Depreciation of an asset starts when it is available

for use and is computed using the straight-line

method based on the estimated useful lives of the

assets as follows:

Tahun / Years

20

4-8

4-8

Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan

perpanjangan atau pembaharuan hak atas tanah

ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak

atas tanah atau taksiran masa manfaat ekonomis

tanah, mana yang lebih pendek.

Specific costs associated with the extention or

renewal of land titles are deferred and amortised

over the legal term of the land rights or economic life

of the land, whichever is shorter.
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

i. Aset tetap (lanjutan) i. Fixed assets (continued)

j. Pengakuan pendapatan dan beban j. Revenue and expense recognition

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan; 1. Identify contract(s) with a customer;

2. 2.

3. 3.

4. 4.

5. 5.

Aset dalam pelaksanaan merupakan akumulasi dari

biaya-biaya pembelian bahan dan peralatan serta biaya

konstruksi lainnya hingga aset tersebut selesai dan

siap untuk digunakan sesuai dengan intensi

manajemen. Biaya-biaya ini dipindahkan ke akun aset

tetap pada saat pekerjaan selesai dan aset tersebut

siap untuk digunakan.

Assets under constructions represents the

accumulated cost of materials and other costs

related the construction in progress up to the date

when the asset is completed and ready to use in

accordance to management's intention. These costs

are transferred to the relevant fixed asset account

when the asset has been made and ready to use.

Entitas menerapkan PSAK 72 yang mensyaratkan

pengakuan pendapatan harus memenuhi lima langkah

analisa sebagai berikut:

The Entity has adopted PSAK 72, which requires

revenue recognition to fulfill five steps of

assessment:

Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam

kontrak;

Identify the performance obligations in the

contract;

Nilai tercatat komponen dari suatu aset tetap

dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau

saat sudah tidak ada lagi manfaat ekonomi masa

depan yang diharapkan dari penggunaan maupun

pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul

dari penghentian pengakuan tersebut (ditentukan

sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto dan

nilai tercatatnya) dimasukkan ke dalam laba rugi pada

saat penghentian pengakuan tersebut dilakukan.

The carrying amount of an item of fixed assets is

derecognized upon disposal or when no future

economic benefits are expected from its use or

disposal. Any gain or loss arising from the

derecognition of the asset (calculated as the

difference between the net disposal proceeds and

the carrying amount of the asset) is directly included

in profit or loss when the item is derecognized.

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan langsung

ke perhitungan laba rugi pada saat terjadinya biaya-

biaya tersebut; sedangkan biaya-biaya yang berjumlah

besar dan sifatnya meningkatkan kondisi aset secara

signifikan dikapitalisasi. Apabila suatu aset tetap tidak

lagi digunakan atau dijual, maka harga perolehan dan

akumulasi penyusutan aset tersebut dikeluarkan dari

akun aset tetap dan keuntungan atau kerugian yang

terjadi diperhitungkan ke laba rugi tahun berjalan.

The cost of repairs and maintenance is charged

directly to the profit and loss as incurred; while

significant renewals or betterment are capitalized.

When fixed assets are retired or otherwise disposed

of, their carrying value and the related accumulated

depreciation are removed from the accounts and

any resulting gain or loss is reflected in earnings.

Penetapan harga transaksi; Determine the transaction price;

Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban

pelaksanaan;

Allocate the transaction price to each

performance obligation;

Pengakuan pendapatan ketika kewajiban

pelaksanaan telah dipenuhi dengan menyerahkan

barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan

(ketika pelanggan telah memiliki kendali atas

barang atau jasa tersebut).

Recognise revenue when the performance

obligation is satisfied by transferring a

promised good or service to a customer (which

is when the customer obtains control of that

good or service).
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PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

j. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan) j. Revenue and expense recognition (continued)

k. Liabilitas imbalan kerja k. Employee benefit liabilities

l. Pajak penghasilan l. Income tax

Pendapatan dari penjualan barang diakui bila

kewajiban pelaksanaan dipenuhi oleh Entitas.

Pendapatan diukur pada harga transaksi, yaitu jumlah

imbalan yang diperkirakan menjadi hak Entitas.

Revenue from sale of goods is recognized when the

performance obligation is satisfied by the Entity.

Revenue is measured at the transaction price, which

is the amount of consideration to which the Entity is

estimated to be entitled.

Penjualan lokal diakui pada saat hak kepemilikan

beralih kepada pelanggan. Penjualan ekspor diakui

pada saat barang dimuat di atas kapal pelabuhan

pengirim (f.o.b. destination point) . Penjualan disajikan

neto dari pajak pertambahan nilai, retur penjualan dan

potongan harga.

Local sales are recognized when title passes to the

customer. Export sales are recognized upon loading

of the goods for shipment to customers (f.o.b.

destination point). Sales are presented net of value

added tax, sales returns and price discounts.

Beban diakui pada saat terjadinya atau diamortisasi

selama masa manfaatnya (accrual basis) .

Expenses are recognized when incurred or

amortized according to their beneficial periods

(accrual basis).

Biaya jasa lalu yang timbul dari amandemen atau

kurtailmen program diakui sebagai beban dalam laba

rugi pada saat terjadinya.

Past service cost arising from amendement or

curtailment programs are recognized as expense in

profit or loss when incurred.

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran

penghasilan kena pajak tahun berjalan. Aset dan

liabilitas pajak tangguhan diakui atas perbedaan

temporer aset dan liabilitas antara pelaporan komersial

dan pajak pada setiap tanggal pelaporan.

Current tax expense is provided based on the

estimated taxable income for the current year.

Deferred tax assets and liabilities are recognized for

temporary differences between the financial and the

tax bases of assets and liabilities at each reporting

date.

Entitas mengakui liabilitas atas imbalan kerja karyawan

berdasarkan Perjanjian Kerja Bersama. Nilai kini

liabilitas imbalan pasti, beban jasa kini dan beban jasa

lalu ditentukan dengan menggunakan metode penilaian

“Projected Unit Credit ”.

The Entity provides post employment benefits under

the Omnibus Law or Collective Labor Agreement.

The present value of defined benefit obligation,

current service cost and past service cost is

determined using “Projected Unit Credit”.

Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan dengan

mendiskontokan estimasi arus kas di masa depan

dengan menggunakan tingkat bunga obligasi

pemerintah jangka panjang pada akhir periode

pelaporan dalam mata uang Rupiah sesuai dengan

mata uang di mana imbalan tersebut akan dibayarkan

dan yang memiliki jangka waktu yang sesuai dengan

liabilitas imbalan pensiunan yang bersangkutan.

The present value of the defined benefit obligation is

determined by discounting the estimated future cash

outflows using the yield at the end of the reporting

period of long-term government bonds denominated

in Rupiah in which the benefits will be paid and that

have terms to maturity similar to the related pension

obligation.

Pengukuran kembali yang timbul dari penyesuaian dan

perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial langsung

diakui seluruhnya melalui penghasilan komprehensif

lainnya.

Remeasurements arising from experience

adjustments and changes in actuarial assumptions

are directly recognized in other comprehensive

income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

l. Pajak penghasilan (lanjutan) l. Income tax (continued)

m. Sewa m. Leases

Sebagai penyewa As lessee

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur berdasarkan

tarif pajak yang akan berlaku pada tahun saat aset

direalisasikan atau liabilitas diselesaikan berdasarkan

peraturan perpajakan yang berlaku atau yang telah

secara substantif telah diberlakukan pada tanggal

laporan posisi keuangan. Pengaruh pajak terkait

dengan penyisihan untuk dan/atau pembalikan seluruh

perbedaan temporer selama periode berjalan,

termasuk pengaruh perubahan tarif pajak, diakui

sebagai “Beban (Manfaat) Pajak Penghasilan -

Tangguhan” dan termasuk dalam laba atau rugi

periode berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi yang 

sebelumnya telah langsung dibebankan atau

dikreditkan ke ekuitas.

Deferred tax assets and liabilities are measured at

the tax rates that are expected to apply to the year

when the asset is realized or the liability is settled

based on tax laws that have been enacted or

substantively enacted as at statement of financial

position date. The related tax effects of the

provisions for and/or reversals of all temporary

differences during the period, including the effect of

change in tax rates, are recognized as “Income Tax

Expense (Benefit) - Deferred” and included in the

determination of profit or loss for the period, except

to the extent that they relate to items previously

charged or credited to equity.

Aset pajak tangguhan diakui dengan metode liabilitas

untuk seluruh perbedaan temporer yang boleh

dikurangkan dan saldo rugi fiskal yang belum

dikompensasikan, sepanjang tersedia laba fiskal pada

masa yang akan datang untuk mengkompensasi

perbedaan temporer dan rugi fiskal yang belum

dikompensasikan tersebut.

Deferred tax assets are recognized using liability

method for all deductible temporary differences and

carry forward of unused tax losses to the extent that

it is probable that future taxable profits will be

available against which the deductible temporary

differences and carry forward of unused tax losses

can be utilized.

Pada tanggal permulaan kontrak, Entitas menilai

apakah kontrak merupakan, atau mengandung sewa.

Suatu kontrak merupakan, atau mengandung sewa jika

kontrak tersebut memberikan hak untuk

mengendalikan penggunaan aset selama jangka waktu

tertentu untuk dipertukarkan dengan imbalan.

At inception of a contract, the Entity assess whether

a contract is, or contains a lease. A contract is, or

contains, a lease if the contract conveys the right to

control the use of an asset for a period of time in

exchange for a consideration.

Entitas menyewa aset tetap tertentu dengan mengakui

aset hak guna dan liabilitas sewa. Aset hak guna diakui

sebesar biaya perolehan, dikurangi dengan akumulasi

penyusutan dan penurunan nilai. Aset hak guna

disusutkan selama jangka waktu yang lebih pendek

antara umur manfaat aset hak guna atau masa sewa.

The Entity lease certain fixed assets by recognizing

the right-of-use asset and lease liabilities. The right-

of-use assets are stated at cost, less accumulated

depreciation and impairment. Right-of-use assets

are depreciated over the shorter of the useful life of

the assets or the lease term.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

m. Sewa (lanjutan) m. Leases (continued)

Sebagai penyewa (lanjutan) As lessee (continued)

- -

- -

n. Laba  per saham dasar n. Basic earnings  per share

o. Informasi segmen o. Segment information

Entitas tidak mengakui aset hak guna dan liabilitas

sewa untuk:

The Entity do not recognize right-of-use assets and

lease liabilities for:

sewa jangka-pendek yang memiliki masa sewa

dua belas (12) bulan atau kurang; atau

short-term leases that have a lease term of

twelve (12) months or less; or

sewa yang asetnya bernilai rendah. Pembayaran

yang dilakukan untuk sewa tersebut dibebankan

ke laba rugi dengan dasar garis lurus selama

masa sewa.

lease with low-value assets. Payments made

under those leases are charged to profit or loss

on a straight line basis over the period of the

lease.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran sewa

yang belum dibayar. Setiap pembayaran sewa

dialokasikan antara porsi pelunasan liabilitas dan biaya

keuangan. Liabilitas sewa, disajikan sebagai liabilitas

jangka panjang kecuali untuk bagian yang jatuh tempo

dalam waktu dua belas (12) bulan atau kurang yang

disajikan sebagai liabilitas jangka pendek. Unsur bunga

dalam biaya keuangan dibebankan ke laba rugi selama

masa sewa yang menghasilkan tingkat suku bunga

konstan atas saldo liabilitas.

Lease liabilities are measured at the present value

of the lease payments that are not yet paid. Each

lease payment is allocated between the liability

portion and finance cost. Lease liabilities are

classified in longterm liabilities, except for those with

maturities of twelve (12) months or less which are

included in current liabilities. The interest element of

the finance cost is charged to profit or loss over the

lease period so as to produce a constant rate of

interest on the remaining balance of the liability.

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba

(rugi) pada periode berjalan dengan jumlah rata-rata

tertimbang saham yang beredar pada tahun yang

bersangkutan.

Basic earnings per share is computed by dividing

income (loss) for the period by the weighted

average number of shares outstanding during the

year.

Segmen adalah bagian khusus dari Entitas yang

terlibat baik dalam menyediakan produk dan jasa

(segmen usaha) maupun dalam menyediakan produk

dan jasa dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen

geografis) yang memiliki risiko dan imbalan yang

berbeda dari segmen lainnya.

A segment is a distinguishable component of the

Entity that is engaged either in providing certain

products (business segment) or in providing

products within a particular economic environment

(geographical segment)which is subject to risks and

rewards that are different from those of other

segments.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan)    POLICIES (continued)

p. Penurunan nilai aset non-keuangan p. Impairment of non-financial assets

q. Transaksi dengan pihak yang berelasi q. Transactions with related party

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY

Non-financial assets other than goodwill that suffer

impairment are reviewed for possible reversal of the

impairment at each reporting date. Reversal on

impairment loss for assets other than goodwill would

be recognized if, and only if, there has been a

change in estimates used to determine the asset’s

recoverable amount since the last impairment test

was carried out. Reversal on impairment losses will

be immediately recognized in profit or loss.

Entitas melakukan transaksi dengan pihak-pihak

berelasi. Berdasarkan PSAK 7 (revisi 2015),

"Pengungkapan Pihak-Pihak yang berelasi". Seluruh

transaksi dan saldo material dengan pihak-pihak

berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan (catatan 28).

The Entity has transactions with related parties. In

accordance with the PSAK 7 (revised 2015),

"Related Party Disclosures". All significant

transactions and balances with related parties are

disclosed in the notes to financial statements (note

28).

Assets that have an indefinite useful life are not

subject to amortisation but tested annually for

impairment, or more frequently if events or changes

in circumstances indicate that they might be

impaired. Assets that are subject to amortisation are

reviewed for impairment whenever events or

changes in circumstances indicate that the carrying

amount may not be recoverable. An impairment loss

is recognized for the amount by which the asset’s

carrying amount exceeds its recoverable amount.

The recoverable amount is the higher of an asset’s

fair value less costs of disposal and value in use.

Aset non-keuangan selain goodwill yang mengalami

penurunan nilai diuji setiap tanggal pelaporan untuk

menentukan apakah terdapat kemungkinan pemulihan

penurunan nilai. Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk

aset selain goodwill, diakui jika, dan hanya jika,

terdapat perubahan estimasi yang digunakan dalam

menentukan jumlah terpulihkan aset sejak pengujian

penurunan nilai terakhir kali. Pembalikan rugi

penurunan nilai tersebut diakui segera dalam laba rugi.

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak terbatas

tidak diamortisasi namun diuji penurunan nilainya

setiap tahun, atau lebih sering apabila terdapat

peristiwa atau perubahan pada kondisi yang

mengindikasikan kemungkinan penurunan nilai. Aset

yang tidak diamortisasi diuji ketika terdapat indikasi

bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak dapat dipulihkan.

Penurunan nilai diakui jika nilai tercatat aset melebihi

jumlah terpulihkan. Jumlah terpulihkan adalah yang

lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk

menjual dan nilai pakai aset.

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan

manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan

asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan atas

pendapatan, beban, aset dan liabilitas dan pengungkapan

atas liabilitas kontijensi, pada akhir periode pelaporan.

Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi tersebut

dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai

tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode pelaporan

berikutnya.

The preparation of the financial statements requires

management to make judgments, estimates and

assumptions that affect the reported amounts of

revenues, expenses, assets and liabilities and the

disclosure of contingent liabilities, at the end of the

reporting period. Uncertainty about these assumptions

and estimates could result in outcomes that require a

material adjustment to the carrying amount of the asset

and liability affected in future periods.
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     (continued)

Pertimbangan Judgments

Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan Classifications of financial assets and liabilities

Pajak penghasilan Income tax

Sewa Leases

Penentuan mata uang fungsional Determination of functional currency

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan

provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi

dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya

adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal.

Entitas mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan

berdasarkan estimasi apakah akan terdapat tambahan

pajak penghasilan badan.

Significant judgment is involved in determining the

provision for corporate income tax. There are certain

transactions and computation for which the ultimate tax

determination is uncertain during the ordinary course of

business. The Entity recognizes liabilities for expected

corporate income tax issues based on estimates of

whether additional corporate income tax will be due.

Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung unsur

sewa membutuhkan pertimbangan yang cermat untuk

menilai apakah perjanjian tersebut memberikan hak untuk

mendapatkan secara subtansial seluruh manfaat ekonomi

dari penggunaan aset identifikasian dan hak untuk

mengarahkan penggunaan asset identifikasian, bahkan

jika hak tersebut tidak dijabarkan secara eksplisit di

perjanjian.

Determining whether an arrangement is or contains a

lease requires careful judgement to assess whether the

arrangement conveys a right to obtain substantially all

the economic benefits from use of the asset throughout

the period of use and right to direct the use of the asset,

even if the right is not explicitly specified in the

arrangement.

Mata uang fungsional adalah mata uang dari lingkungan

ekonomi primer di mana Entitas beroperasi. Manajemen

mempertimbangkan mata uang yang paling

mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa yang

diberikan serta mempertimbangkan indikator lainnya

dalam menentukan mata uang yang paling tepat

menggambarkan pengaruh ekonomi dari transaksi,

kejadian dan kondisi yang mendasari.

The functional currency is the currency of the primary

economic environment in which the Entity operates. The

management considered the currency that mainly

influences the revenue and cost of rendering services

and other indicators in determining the currency that

most faithfully represents the economic effects of the

underlying transactions, events, and conditions.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam

rangka penerapan kebijakan akuntansi yang memiliki

pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam

laporan keuangan:

The following judgments are made by management in

the process of applying the accounting policies that

have the most significant effects on the amounts

recognized in the financial statements:

Entitas menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas

tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan

dengan mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan

PSAK 71 dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan

liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan

akuntansi Entitas seperti diungkapkan pada catatan 2e.

The Entity determines the classifications of certain

assets and liabilities as financial assets and financial

liabilities by judging if they meet the definition set forth in

PSAK 71. Accordingly, the financial assets and financial

liabilities are accounted for in accordance with the

Entity's accounting policies disclosed in note 2e.
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     (continued)

Estimasi dan asumsi Estimates and assumptions

Imbalan pasca kerja Post-employment benefits

Nilai tercatat atas liabilitas diestimasi atas imbalan kerja

Entitas per tanggal 31 Desember 2021 sebesar

Rp4.250.637.998 dan 31 Desember 2020 sebesar

Rp5.086.364.888. Penjelasan lebih rinci diungkapkan

dalam catatan 18.

The carrying amount of the Entity's estimated liabilities

for employee benefits as of December 31, 2021

amounted to Rp4,250,637,998 and as of December 31,

2020 amounted to Rp5,086,364,888. Further details are

disclosed in note 18.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi

ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki

risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap

nilai tercatat aset dan liabilitas untuk periode/tahun

berikutnya diungkapkan di bawah ini. Entitas mendasarkan

asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia pada

saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi

mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah

akibat perubahan pasar atau situasi di luar kendali Entitas.

Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait

pada saat terjadinya.

Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan

Entitas langsung diakui dalam laba atau rugi pada saat

terjadinya. Sementara Entitas berkeyakinan bahwa asumsi

tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan

pada hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi

yang ditetapkan Entitas dapat mempengaruhi secara

material liabilitas diestimasi atas imbalan pasca kerja dan

beban imbalan pasca kerja.

Actual results that differ from the Entity's assumptions

are recognized immediately in the profit or loss as and

when they occurred. While the Entity believes that its

assumptions are reasonable and appropriate, significant

differences in the Entity's actual experiences or

significant changes in the Entity's assumptions may

materially affect its estimated liabilities for post-

employment benefits and post-employment benefits

expenses.

The key assumptions concerning the future and other

key sources of estimation uncertainty at the reporting

date that have a significant risk of causing a material

adjustment to the carrying amounts of assets and

liabilities within the next financial period/year are

disclosed below.The Entity based its assumptions and

estimates on parameters available when the financial

statements were prepared. Existing circumstances and

assumptions about future developments may change

due to market changes or circumstances arising beyond

the control of the Entity. Such changes are reflected in

the assumptions when they occur.

Penentuan liabilitas dan imbalan pasca kerja Entitas

bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan oleh

aktuaris independen dalam menghitung jumlah-jumlah

tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat

diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat

pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan,

umur pensiun dan tingkat kematian.

The determination of the Entity's obligations and cost for

post-employment benefits is dependent on its selection

of certain assumptions used by the independent actuary

in calculating such amounts. Those assumptions include

among others, discount rates, future annual salary

increase, annual employee turnover rate, disability rate,

retirement age and mortality rate. 
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Penyusutan aset tetap Depreciation of fixed assets

Cadangan kerugian penurunan nilai persediaan Provision for impairment losses of inventory

Provision for impairment losses of accounts receivable

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan

menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran

masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi

masa manfaat ekonomis aset tetap antara 5 sampai

dengan 20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum

diharapkan dalam industri di mana Entitas menjalankan

bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan

perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa

manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya

biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi. Nilai

tercatat neto atas aset tetap Entitas per tanggal 31

Desember 2021 sebesar Rp11.440.416.816 dan per

tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp10.668.997.427.

Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam catatan 11.

The costs of fixed assets are depreciated on a straight-

line method over their estimated useful lives.

Management estimates the useful lives of these fixed

assets to be within 5 to 20 years. These are common life

expectancies applied in the industries where the Entity

conducts its businesses. Changes in the expected level

of usage and technological development could impact

the economic useful lives and the residual values of

these assets, and therefore future depreciation charges

could be revised.The net carrying amount of the Entity's

fixed assets as of December 31, 2021 amounted to

Rp11,440,416,816 and as of December 31, 2020

amounted to Rp10,668,997,427. Further details are

disclosed in note 11.

Cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha

Entitas menghitung KKE piutang usaha. Tingkat provisi

adalah berdasarkan hari jatuh tempo atas kelompok

segmen pelanggan yang mempunyai karakteristik risiko

kredit yang serupa.

The Entity calculate ECL for accounts receivable. The

provision rates are based on days past due for

Entityings of various customer segments that have

similar credit risk characteristics.

Cadangan kerugian penurunan nilai atas persediaan

diestimasi berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia,

termasuk namun tidak terbatas kepada, kondisi fisik

persediaan yang dimiliki, harga jual pasar, estimasi biaya

penyelesaian dan estimasi biaya yang akan timbul untuk

menjual persediaan tersebut. Cadangan dievaluasi

kembali dan disesuaikan jika terdapat tambahan informasi

yang mempengaruhi jumlah yang diestimasi. Nilai tercatat

persediaan Entitas setelah cadangan kerugian penurunan

nilai per tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar

Rp37.058.408.161 dan Rp32.973.790.037 per tanggal 31

Desember 2020. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan

dalam catatan 7.

Provision for impairment losses of inventory is estimated

based on available facts and circumstances, including,

but not limited to, the inventories’ own physical

conditions, their market selling prices, estimated costs

of completion and estimated costs to be incurred to sell

them. The provision is re-evaluated and adjusted as

additional information received affects the amount

estimated. The carrying amount of the Entity's

inventories after provisions for impairment losses as of

Desember 31, 2021 was Rp37,058,408,161 and

Rp32,973,790,037 as of Desember 31, 2020. Further

details are disclosed in note 7.
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     (continued)

Entitas mengevaluasi akun tertentu jika terdapat informasi

bahwa pelanggan tertentu tidak dapat memenuhi liabilitas

keuangannya. Dalam hal tersebut, Entitas

mempertimbangkan, berdasarkan fakta dan situasi yang

tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, jangka

waktu hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari

pelanggan.

The Entity evaluates specific accounts where it has

information that certain customers are unable to meet

their financial obligations. In these cases, the Entity

uses judgment, based on the best available facts and

circumstances, including but not limited to, the length of

its relationship with the customer and the customer's

current credit status.

Untuk mencatat provisi yang spesifik atas jumlah piutang

pelanggan guna mengurangi jumlah piutang yang

diharapkan dapat diterima oleh Entitas. Nilai tercatat

piutang usaha Entitas setelah cadangan kerugian

penurunan nilai per tanggal 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp19.258.777.468 dan Rp11.033.277.199 per

tanggal 31 Desember 2020. Penjelasan lebih lanjut

diungkapkan dalam catatan 5.

To record specific provisions for customers against

amounts due to reduce its receivable amounts that the

Entity expects to collect. The carrying amount of the

Entity's account receivables after provisions for

impairment losses as of Desember 31, 2021 was

Rp19,258,777,468 and Rp11,033,277,199 as of

Desember 31, 2020. Further details are contained in

note 5.

The Entity adjust the historical credit loss experience

with forward-looking information. For instance, if

forecast economic conditions are expected to

deteriorate over the next period/year, which can lead to

an increased number of defaults, the historical default

rates are adjusted. At every reporting date, the historical

observed default rates are updated and changes in the

forward -looking estimates are analysed.

The assessment of the correlation between historica l

observed default rates, and forecast economic

conditions and ECLs is a significant estimate. The

amount of ECLs is sensitive to changes in

circumstances and of forecast economic conditions. The

Entity’s historical credit loss experience and forecast of

economic conditions may also not be representative of

customer’s actual default in the future.

Entitas menyesuaikan pengalaman kerugian kredit historis

dengan infomasi forward-looking. Sebagai contoh, jika

prakiraan atas kondisi ekonomi diperkirakan memburuk

selama periode/tahun depan, yang dapat menyebabkan

meningkatnya jumlah gagal bayar, tingkat gagal bayar

historis disesuaikan. Pada setiap tanggal pelaporan,

tingkat gagal bayar historis diperbaharui dan perubahan

estimasi forward-looking dianalisis.

Penilaian atas korelasi antara tingkat gagal bayar historis

yang diobservasi, prakiraan atas kondisi ekonomi dan KKE

merupakan estimasi yang signifikan. Jumlah KKE paling

dipengaruhi oleh perubahan keadaan dan prakiraan

kondisi ekonomi. Pengalaman kerugian kredit historis

Entitas dan prakiraan kondisi ekonomi juga mungkin tidak

menggambarkan gagal bayar aktual pelanggan di masa

yang akan datang.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

Kas Cash

Bank Banks

Pihak berelasi Related parties

Rekening Euro Euro Account      

     PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia        

         (Persero) Tbk (Persero) Tbk        

Rekening Rupiah Rupiah Account      

  PT Bank Negara Indonesia   PT Bank Negara Indonesia        

         (Persero) Tbk (Persero) Tbk        

Rekening Dolar Amerika Serikat United States Dollar Account      

  PT Bank Negara Indonesia   PT Bank Negara Indonesia        

        (Persero) Tbk (Persero) Tbk        

Jumlah Total

5. PIUTANG USAHA 5. ACCOUNTS RECEIVABLE

a. Berdasarkan pelanggan a. By customers

Pihak-pihak berelasi Related parties

PT Angkasa Pura Hotel PT Angkasa Pura Hotel

PT Berdikari (Persero) PT Berdikari (Persero)

PT Angkasa Pura Properti PT Angkasa Pura Properti

PT Sier Puspa Utama PT Sier Puspa Utama

PT Surabaya Industri PT Surabaya Industri 

Estate Rungkut Estate Rungkut    

Koperasi Berdikari Jaya Sejahtera Koperasi Berdikari Jaya Sejahtera

Sub jumlah Sub total

Pihak ketiga Third parties

Muesing Muesing

Deko Vries Deko Vries

Trend Trading Trend Trading

Instyle Living Instyle Living

Dedomba Dedomba

Erasmus Erasmus

Vivi Law Vivi Law

Sub jumlah Sub total

Jumlah (dipindahkan) Total (carry forward)19.386.149.564 9.875.363.060        

10.072.307.988 

2020

20.000.000              

2021

20.000.000         

3.171.415.585         

5.484.305.117    7.825.566.639         

-                             39.658.093        

2021

2.356.052.844   

2020

19.012.312.430       1.235.512.559    

917.559.046      5.675.900.000        

658.242.328       

7.398.060.004 30.029.294.654

-                             

-                             

2.447.973.612   -                             

795.133.027      

Saldo kas dan setara kas per tanggal 31 Desember

2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

The balance of cash and cash equivalents as of December

31, 2021 and December 31, 2020 were as follows:

Saldo piutang usaha per tanggal 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

The balance of accounts receivable as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows:

14.034.925.544 -                             

91.520.991        -                             

385.044.220      -                             

303.826.694      4.199.463.060        

5.351.224.020   9.875.363.060         

-                             

160.685.020      -                             

134.123.584      -                             

4.675.000          -                             

1.677.589.445   -                             
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. ACCOUNTS RECEIVABLE (continued)

a. Berdasarkan pelanggan (lanjutan) a. By customers (continued)

Jumlah (pindahan) Total (brought forward)

AKS Handels Gmbh & Co.KG AKS Handels Gmbh & Co.KG

Jumlah Total

Cadangan kerugian penurunan nilai Provision for declining in value

Jumlah, neto Total, net

b. Berdasarkan umur (hari) b. By age (days) categories

Belum jatuh tempo Not yet due

Lewat jatuh tempo: Over due: 

1-30 hari 1-30 days

31-60 hari 31-60 days

61-90 hari 61- 90 days

91-120 hari 91 - 120 days

121-150 hari 121 - 150 days

151-180 hari 151-180 days

181-360 hari 181-360 days

Lebih dari 1 tahun More than 1 year

Sub jumlah Sub total

Cadangan kerugian penurunan nilai Provision for declining in value

Jumlah, neto Total, net

c. Berdasarkan mata uang c. By currencies

Euro Euro

Rupiah Rupiah

Cadangan kerugian penurunan nilai Provision for declining in value

Jumlah Total

Saldo awal Beginning balance

Ditambah : cadangan tahun berjalan Add : provision in the current year

Dikurangi : pemulihan tahun berjalan Less : recovery during the year

Saldo akhir Ending balance

2021 2020

9.875.363.060        19.386.149.564 

-                             

2021

3.040.261.909   

1.085.537.568   

19.386.149.564 

Saldo piutang usaha per tanggal 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

(lanjutan)

The balance of accounts receivable as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows: (continued)

11.082.405.638      

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah

sebagai berikut:

The movement in the allowance for impairment losses is

as follows:

-                             

2020

(49.128.439)           

(127.372.096)     (49.128.439)           

49.128.439        -                             

(127.372.096)     (49.128.439)           

-                             

-                             

8.380.391          

19.258.777.468 11.033.277.199      

(127.372.096)     

(127.372.096)     

13.700.458.847 

2021

19.258.777.468 

6.683.139.907        

(49.128.439)           (127.372.096)     

-                             

1.207.042.578        

11.033.277.199      

(49.128.439)           

4.095.653          

878.907.432      

1.207.042.578        

-                         

6.575.937.320   

4.399.265.731        

11.033.277.199      

-                             6.638.039.800   

2021 2020

5.685.690.717   9.875.363.060        

19.258.777.468 

2020

-                             

1.154.989.491   

-                         

-                             (49.128.439)       

19.386.149.564 11.082.405.638      
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. ACCOUNTS RECEIVABLE (continued)

6. PIUTANG LAIN-LAIN 6. OTHER RECEIVABLES

Pihak-pihak berelasi Related party

PT Berdikari (Persero) PT Berdikari (Persero)

Sub jumlah Sub total

Pihak ketiga Third parties

Lainnya Others

Sub jumlah Sub total

Jumlah Total

10.252.558.709       

Entitas telah menerapkan metode yang disederhanakan

untuk menghitung KKE sesuai dengan PSAK 71 pada

tanggal 1 Januari 2020 yang mengizinkan penggunaan

cadangan kerugian ekspektasian seumur hidup untuk

seluruh piutang usaha tanpa komponen pendanaan

yang signifikan. Untuk mengukur KKE, piutang usaha

telah dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko

kredit dan waktu jatuh tempo yang serupa.

Piutang usaha merupakan piutang tanpa bunga yang

pelunasannya diterima oleh Entitas dalam jangka waktu

tertentu. Manajemen berpendapat bahwa pencadangan

kerugian penurunan nilai piutang cukup untuk menutupi

kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya

piutang pihak ketiga tersebut. Sedangkan kepada pihak-

pihak berelasi tidak dibentuk cadangan kerugian

penurunan nilai piutang karena manajemen

berpendapat seluruh piutang tersebut dapat ditagih.

1.045.271.625   

Other receivables from related parties represent bridging

funds provided to PT Berdikari (Persero) as bailout funds

to finance PT Berdikari (Persero)'s business units.

1.045.271.625   

In 2021, accounts receivable of the Entity are used as

collateral for the export working capital credit facility

obtained from Indonesia Eximbank Export with a binding

value or Rp18,386,126,971 (see note 15).

Other receivables from third parties represent loan funds

provided by PT Berdikari Meubel Nusantara to employees.

10.252.558.709      

159.801.667           

Entity applies the simplified approach to provide for ECL

prescribed by SFAS 71 on 1 January 2020, which permits

the use of the lifetime expected loss allowance for all

accounts receivable which has no significant financing

components. To measure the ECL, trade receivables have

been grouped based on shared credit risk characteristics

and the days past due.

Accounts receivable are non-interest bearing and are

generally collected by the Entity within certain specified

periods. Management believes that the provisons for

declining in value of receivable from third parties is

adequate to cover possible losses on uncollectible

accounts. No provisions for declining in value of receivable

was provided on accounts receivable from related parties

as management believes that all such receivable are

collectible.

The balance of other receivable as of Decemmber 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows:

Saldo piutang lain-lain per tanggal 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

85.999.997        

Piutang lain-lain atas pihak ketiga merupakan pinjaman

dana yang diberikan oleh PT Berdikari Meubel

Nusantara kepada karyawan.

2021

159.801.667           85.999.997        

2020

10.412.360.376      1.131.271.622   

Piutang lain-lain atas pihak berelasi merupakan

pinjaman dana bridging yang diberikan kepada

PT Berdikari (Persero) sebagai dana talangan untuk

membiayai unit bisnis PT Berdikari (Persero). 

Pada 2021, piutang usaha Entitas digunakan sebagai

jaminan atas fasilitas kredit modal kerja ekspor yang

diperoleh dari Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

dengan nilai pengikatan sebesar Rp18.386.126.971

(lihat catatan 15).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

7. PERSEDIAAN 7. INVENTORIES

Bahan baku Raw material

Barang dalam proses Goods in process

Barang jadi Finished goods

Sub jumlah Sub total

Cadangan kerugian penurunan Provision for declining in value

nilai persediaan of inventories

Jumlah, neto Total, net

Saldo awal tahun Beginning balance

Ditambah : cadangan tahun berjalan Add : provision in the current year

Jumlah Total

8. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 8. PREPAID EXPENSES

Asuransi Insurance

Sewa Rent

Konsultan Consultant

Provisi pinjaman bank Bank loan provision

Jumlah Total

9.129.246.465        

(880.811.215)     -                             

37.058.408.161 32.973.790.037      

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai persediaan

adalah sebagai berikut: 

50.000.000        

Persediaan telah di asuransikan pada PT Asuransi

Perisai Listrik Nasional dengan jenis asuransi property 

all risks insurance, dengan nilai pertanggungan per 31

Desember 2021 sebesar Rp27.315.498.333.

20.149.641.197 

Pada 2021, persediaan Entitas digunakan sebagai

jaminan atas fasilitas kredit modal kerja ekspor yang

diperoleh dari Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

dengan nilai pengikatan sebesar Rp26.470.915.393

(catatan 15).

In 2021, inventories of the Entity are used as collateral for

the export working capital credit facility obtained from

Indonesia Eximbank Export with a binding value or

Rp26.470.915.393 (note 15).

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan oleh

manajemen pada akhir tahun, manajemen berpendapat

bahwa penyisihan penurunan nilai tersebut cukup untuk

menutupi risiko penurunan nilai persediaan.

9.367.384.501   

Movement of provision for declining in value of inventories

are as follows:

2021 2020

-                         

(880.811.215)     

-                             

403.303.447      296.453.317           

2021

37.939.219.376 

Based on review by the management at the end of year,

management believes that the allowance for impairment is

adequate to cover the possible impairment value of

inventories.

Inventories have been insured at PT Asuransi Perisai

Listrik Nasional with the type of property all risk insurance,

with a sum insured as of December 31, 2021 amounting to

Rp27,315,498,333.

The balance of prepaid expenses as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows:

8.422.193.678   

Saldo persediaan per tanggal 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

The balance of inventories as of December 31, 2021 and

December 31, 2020 were as follows:

2021 2020

9.801.674.891        

91.666.667             

154.540.821      

32.973.790.037      

154.786.650           

129.444.444      

(880.811.215)     -                             

-                             

50.000.000             

2020

Saldo beban dibayar di muka pada 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

14.042.868.681      

69.318.182        -                             
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

9. UANG MUKA JAMINAN 9. DEPOSIT

Proyek Project

Sewa Rent

Utilitas Utilities

Jumlah Total

10. UANG MUKA PEMBELIAN 10. PURCHASE ADVANCES

Pihak-pihak berelasi Related parties

PT Berdikari (Persero) PT Berdikari (Persero)

PT Berdikari Logistik Indonesia PT Berdikari Logistik Indonesia

Sub jumlah Sub total

Pihak ketiga Third parties

Proyek hotel Hotel project

Uang muka pembelian impor Advance for impor purchase

Bahan baku - anyaman Raw material - webbing

Pameran Exhibition

Lainnya Others

Sub jumlah Sub total

Jumlah Total

11. ASET TETAP 11. FIXED ASSETS

Harga perolehan Acquisition cost

Tanah Land

Bangunan Building

Kendaraan Vehicles

Inventaris Office FF&E

Mesin dan Machinery and 

   instalasi installation   

Sub jumlah Sub total

   (dipindahkan)      (carry forward)-                          29.595.323.548      234.702.000     1.872.006.207   27.958.019.341   

1 Januari 2021/

13.547.987.887 

Saldo dan mutasi aset tetap untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai

berikut:

1.522.054.529        

-                          

Saldo uang muka pembelian pada 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

-                          

6.522.497.624     

-                        -                          

   1.580.584.375 1.136.625.653        

56.200.000                     45.475.000 

-                         -                          

5.374.759.787        

11.584.045.816      

306.336.872      

321.358.636              3.086.275.729 

Addition

Pengurangan/

Deduction

Reklasifikasi/

Reclassification

      442.707.573 

15.000.000             

5.000.000          

The balance of deposits as of December 31, 2021 and

December 31, 2020 were as follows:

2021 2020

2.140.787.623     

46.044.260        

-                          

January 1, 2021

5.501.943.627   

185.744.440           

-                             

2021 2020

15.000.000        

The balance of purchase advances as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows:

1.435.119.516   

5.000.000               

351.830.128      

2.466.478.310     

Penambahan/

7.870.240               

-                         

31 Desember 2021/

5.374.759.787     

2.772.815.182        

165.744.440           

371.830.128      

-                        

Saldo uang muka jaminan pada 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

-                        

December 31, 2021

8.046.044.260   -                               

The balance and mutation of fixed assets for the year

ended December 31, 2021 were as follows:

1.522.054.529        

234.702.000     1.906.085.623        

-                        

7.957.617.140        

130.549.819      11.453.495.997   

-                                   346.900.950 

-                             8.000.000.000   
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11. ASET TETAP (lanjutan) 11. FIXED ASSETS (continued)

Sub jumlah Sub total

   (pindahan)     (brought forward)   

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Bangunan Building

Kendaraan Vehicles

Inventaris Office FF&E

Mesin dan Machinery and 

   instalasi installation   

Sub jumlah Sub total

Nilai buku Net book value

Harga perolehan Acquisition cost

Tanah Land

Bangunan Building

Kendaraan Vehicles

Inventaris Office FF&E

Mesin dan Machinery and 

   instalasi installation   

Sub jumlah Sub total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Bangunan Building

Kendaraan Vehicles

Inventaris Office FF&E

Mesin dan Machinery and 

   instalasi installation   

Sub jumlah Sub total

Nilai buku Net book value

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense were allocated to the following:

Beban umum dan administrasi General and administrative expenses

(lihat catatan 24)  (refer to note 24)

Jumlah Total

December 31, 2020

18.154.906.732      

2.362.356.333        

2.033.642.536     

-                         

7.884.449.265        

-                          

308.496.369      

11.453.495.997      

1.065.985.899        

2020

2.185.205.360        

2.466.478.310        

11.277.486.412   

1.725.359.227     

457.496.914      -                        

Saldo dan mutasi aset tetap untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai

berikut: (lanjutan)

The balance and mutation of fixed assets for the year

ended December 31, 2021 were as follows: (continued)

1 Januari 2021/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember 2021/

52.284.039        

-                          

234.702.000     

551.572.897      

Reklasifikasi/

-                        

6.522.497.624        

1.777.643.266        

27.958.019.341      

143.296.000      

-                          

10.668.997.427   

1.065.985.899        

-                        

Pengurangan/Penambahan/

2.135.083.078     

11.453.495.997   

51.058.464        234.702.000     

Saldo dan mutasi aset tetap untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai

berikut:

2.140.787.623        

-                          1.593.999.730        

1.100.586.818   

177.150.973      

8.436.022.162        

2.185.205.360     -                          

-                          

Deduction Reclassification December 31, 2021

27.958.019.341   1.872.006.207   234.702.000     

299.739.508      

7.884.449.265     

5.704.545          

Deduction

1 Januari 2020/

-                        

-                          29.595.323.548      

-                          

5.762.528.507        

-                        

31 Desember 2020/

-                          

2.323.182.310     

-                          

-                          

January 1, 2021 Addition

1.100.586.818   

-                        

1.100.586.818   

5.374.759.787     

6.214.001.255     

17.289.021.914   

The balance and mutation of fixed assets for the year

ended December 31, 2020 were as follows:

5.441.724.023     320.804.484      -                          

-                        

-                          

-                        

-                        

-                         

11.440.416.816      

1.777.643.266     

Addition

5.374.759.787        

5.441.724.023        

7.322.049.737     

27.500.522.427   

-                          

-                        

-                        

5.141.984.515     

January 1, 2020

-                          

16.223.036.015   

562.399.528      

-                        

Reclassification

-                        -                          

10.668.997.427      

Entitas berkeyakinan bahwa tidak terdapat indikasi

penurunan nilai aset tetap pada tanggal 31 Desember

2021 dan 2020.

Entity believes that there is no indication of impairment in

property, plant and equipment (PP&E) as of December 31,

2021 and 2020.

1.065.985.899   -                          17.289.021.914      

-                        

2021

151.562.824      
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11. ASET TETAP (lanjutan) 11. FIXED ASSETS (continued)

\

12. ASET HAK GUNA 12. RIGHT-OF-USE-ASSETS

Harga perolehan Acquisition cost

Sewa rumah Rent house

Sub jumlah Sub total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Sewa rumah Rent house

Sub jumlah Sub total

Nilai buku Net book value

Harga perolehan Acquisition cost

Sewa rumah Rent house

Sub jumlah Sub total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Sewa rumah Rent house

Sub jumlah Sub total

Nilai buku Net book value

Beban umum dan administrasi General and administrative expenses

(lihat catatan 24)  (refer to note 24)

Jumlah Total

-                           

25.000.000          150.000.000      -                        -                          

Penerapan/

Reclassification December 31, 2020

-                        -                          

-                           300.000.000      -                        -                          300.000.000           

150.000.000      

-                           25.000.000        -                        25.000.000             

275.000.000      

-                          

Saldo dan mutasi aset hak guna untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah

sebagai berikut:

-                        -                          175.000.000           25.000.000          150.000.000      

January 1, 2020

-                           

25.000.000             

25.000.000        

Buildings, machinery, and office FF&E were insured to PT

Tugu Kresna Pratama for total insurance coverage

amounted to Rp19,106,950,000; Rp8,139,826,457; and

Rp574,679,161, while the vehicles were insured to PT

Adira Insurance for total insurance coverage amounted to

Rp968,085,525.

Reclassification

Bangunan, mesin, dan inventaris telah diasuransikan

kepada PT Tugu Kresna Pratama dengan nilai

pertanggungan masing-masing sebesar

Rp19.106.950.000; Rp8.139.826.457; dan

Rp574.679.161, sedangkan kendaraan telah

diasuransikan kepada PT Adira Insurance dengan nilai

pertanggungan sebesar Rp968.085.525.

-                         -                        -                          

31 Desember 2021/

25.000.000             -                           

2020

-                          300.000.000           

1 Januari 2020/

300.000.000           

-                          

Addition

Pengurangan/

-                          125.000.000           

300.000.000           

Beban penyusutan yang dibebankan untuk tahun yang

berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah sebagai berikut:

2021

175.000.000           

300.000.000      -                        

Saldo dan mutasi aset hak guna untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

The balance and mutation of right-of-use-assets for the

year ended Desember 31, 2020 were as follows:

-                        -                          275.000.000           

150.000.000      

275.000.000        

Depreciation expenses for the year ended December 31,

2021 and December 31, 2020 were charged as follows:

150.000.000      -                        

300.000.000        

January 1, 2021

1 Januari 2021/ Reklasifikasi/

300.000.000        -                         -                        

Land, buildings, office FF&E, machinery and installations in

the Entity's factory are pledged as collateral for the credit

facilities obtained from Indonesia Eximbank (note 15).

Tanah, bangunan, inventaris, mesin, dan instalasi yang

berada di pabrik milik Entitas dijadikan jaminan atas

fasilitas kredit yang diperoleh dari Indonesia Eximbank

(catatan 15).

December 31, 2021

The balance and mutation of right-of-use-assets for the

year ended December 31, 2021 were as follows:

Penambahan/

Deduction

Adoption of Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember 2020/

PSAK 73 Deduction

25.000.000             
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13. ASET LAIN-LAIN 13. OTHER ASSETS

Mesin Machinery

Inventaris Office FF&E

Jumlah Total

14. UTANG USAHA 14. ACCOUNTS PAYABLE

Pihak berelasi Related parties

PT Berdikari (Persero) PT Berdikari (Persero)

PT Berdikari Logistik Indonesia PT Berdikari Logistik Indonesia

PT Berdikari United Livestock PT Berdikari United Livestock

Sub jumlah Sub total     

Pihak ketiga Third parties

Rupiah Rupiah

Valuta asing Foreign exchange

Sub jumlah Sub total

Jumlah Total

15. UTANG BANK BANK LOANS

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Indonesia Eximbank Export

kredit modal kerja ekspor working capital credit facility

Jumlah Total

Saldo aset lain-lain pada 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebagai berikut:

8.634.634.369        

The balance of bank loans as of December 31, 2021 and

December 31, 2020 were as follows:

Berdasarkan Surat Persetujuan Pemberian

Perpanjangan Pembiayaan (SP3) No.

BS.0435/SBY/08/2021 tanggal 20 Agustus 2021 dan

Perubahan Keduabelas Perjanjian Kredit Modal Kerja

Ekspor No. 002/LCC/VIII/2021 tanggal 25 Agustus

2021, Entitas memperoleh perpanjangan jangka waktu

fasilitas kredit modal kerja Ekspor dari Lembaga

Pembiayaan Ekspor Indonesia yang disebut juga

dengan Indonesia Eximbank ("Exim") dengan batas

maksimum menjadi sebesar Rp10.000.000.000.

Based on Letter of Approval for Extending Financing (SP3)

No. BS.0435/SBY/08/2021 dated 20 August 2021 and the

twelfth Amendment of the Export Working Capital Credit

Agreement No. 002/LCC/VIII/2021 dated 25 August 2021,

the Entity obtained an extension of the Export working

capital credit facility with a maximum amount becoming

Rp10,000,000,000 from Indonesian Export Credit Agency,

which is also called Indonesia Eximbank ("Exim").

2020

10.000.000.000        

84.250.000             

10.000.000.000        

There was no collateral given by the Entity to the

outstanding balance of accounts payable above.

Saldo utang bank per tanggal 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

20202021

8.828.007.106   

131.477.272      

84.250.000             

2021

-                         

304.003.492      

172.526.220      

5.000.000.000     

2020

-                             

207.338.510      205.012.351            

8.373.004.500        8.620.668.596   

15.

170.500.000      78.637.850             

Saldo utang usaha per tanggal 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

2021

8.620.668.596   8.429.622.018         

56.617.518             

The balance of accounts payable as of December 31, 2021

and December 31, 2020 were as follows:

5.000.000.000     

Tidak ada jaminan yang diberikan Entitas atas saldo

utang usaha tersebut di atas.

The balance of other assets as of December 31, 2021 and

December 31, 2020 were as follows:

502.875             

126.374.501           36.335.635        

-                             
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15. UTANG BANK (lanjutan) BANK LOANS (continued)

- Piutang usaha senilai Rp18.386.126.971. -

- Persediaan senilai Rp26.470.915.393. -

- -

16. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 16. ACCRUED EXPENSES

Tantiem Tantiem

Dana sosial Social fund

Operasional Operational

Jamsostek - BPJS Jamsostek - BPJS

Jasa handling Handling service

Upah Wages

Tunjangan Allowance

Biaya konsultan Consultant fee

Lainnya Others

Jumlah Total

17. PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA ADVANCED REVENUE

Muesing Muesing

Deko Vries GMBH Deko Vries GMBH

AH Trading AH Trading

Proyek hotel Project hotel

Jumlah Total

 18. IMBALAN PASCA KERJA 18. POST-EMPLOYMENT BENEFITS

1.829.458.797        -                         

3.329.506.890        

6.407.050          -                             

2020

4.883.676.042   

20.590.527.075      

The balance of advanced revenue as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were follows:

42.941.045             

Saldo beban yang masih harus dibayar per tanggal 31

Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

172.532.615           

440.049.314           

4.883.676.042   

2020

Accounts receivable amounted to Rp18,386,126,971.

The balance of accrued expenses as of December 31,

2021 and December 31, 2020 were as follows:

Pinjaman tersebut dijamin dengan:

549.380.657           

17.417.936        

213.315.000           -                         

-                             

521.951.789      

-                         

Saldo pendapatan diterima di muka per tanggal 31

Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

Land, building and machineries which located at Entity's

address with SHGB No 364, 365, 366, 367, 369, 379,

382, and 388 on behalf of PT Berdikari Meubel

Nusantara.

2021

This loan facility bears interest at 10% which is valid until

March 31, 2022 and provision of 0,5% per annum. This

facility will mature on August 8, 2022.

-                         

Fasilitas pinjaman ini dibebani bunga sebesar 10%

yang berlaku sampai 31 Maret 2022 dan provisi

sebesar 0,5% per tahun. Fasilitas ini akan jatuh tempo

pada tanggal 8 Agustus 2022.

The loan is guaranteed by:

1.397.029.728   

Inventory amounted to Rp26,470,915,393.

Tanah, bangunan dan mesin-mesin yang berlokasi

di alamat Entitas dengan bukti kepemilikan SHGB

No. 364, 365, 366, 367, 369, 379, 382, dan 388 atas

nama PT Berdikari Meubel Nusantara.

2.891.637.551   

866.071.078      

-                         

441.535.645           

1.164.667.659        

201.170.494           82.759.970        

17.

2021

-                         

146.855.506           

22.462.926.917      

15.

Entitas menyediakan imbalan pasca kerja karyawan

berdasarkan Undang-undang No. 11 tahun 2020

tentang Cipta Kerja.

Entity provide the post-employment benefits based on Law

No. 11 of 2020 on Job Creation.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

18. IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) 18. POST-EMPLOYMENT BENEFITS (continued)

Tingkat diskonto Discount rate

Tingkat kenaikan gaji (per tahun) Salary increment rate (per annum)

Tabel mortalita Mortality rate

Tingkat cacat Disability rate

Usia pensiun normal (tahun) Normal retirement age (age)

Nilai kini kewajiban Present value of obligation

Nilai wajar aset program Fair value of program asset

Jumlah Total

Biaya jasa kini Current service costs

Biaya bunga Interest expense

Harapan dari hasil investasi Expected return on investment

Pengakuan segera dari biaya jasa Immediate recognition of vested

lalu yang vested past service cots

Saldo akhir Ending balance

Saldo awal Beginning balance

Beban imbalan kerja Employee benefit

Realisasi pembayaran manfaat Realization of benefit payments

Iuran perusahaan Company fees

Penghasilan komprehensif lainnya Other comprehensive income

Saldo akhir Ending balance

(761.465.824)     

464.359.706           668.104.683      

(236.714.697)     

2021

671.209.586      

3.308.436.711        

9,00%

6,48%

Details of employees' benefit expense which recognized in

statement of profit or loss and other comprehensive

income are as follows:

979.445.403           

(145.164.862)     

1.760.302.428        

(523.396.226)     

5.086.364.888        

2020

(508.299.550)     

(5.110.295.414)  

(442.243.162)         

765.058.704           

341.133.748      

4.250.637.998   

5.086.364.888   

2021

(519.576.492)         

Mutasi liabilitas diestimasi atas imbalan kerja adalah

sebagai berikut: 

56 56

2020

1% dari TMI IV

9.360.933.412   9.640.760.220        

9,00%

Rincian beban imbalan kerja yang diakui dalam laporan

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah

sebagai berikut: 

2020

979.445.403           

Details of estimated liabilities of employees' benefit

expenses which recognized in statement of financial

position are as follows:

4.250.637.998   5.086.364.888        

6,93%

-                             

(249.973.007)         

TMI IV

1% dari TMI IV

2021

2021

TMI IV

Mutation of estimated liabilities of employees' benefit

expenses are as follows:

2020

Rincian liabilitas diestimasi atas imbalan kerja yang

diakui dalam laporan posisi keuangan adalah sebagai

berikut: 

(4.554.395.332)      

341.133.748      

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, penilaian

aktuaria atas liabilitas imbalan pasca kerja dilakukan

oleh Kantor Konsultan Aktuaria (KKA) Arya Bagiastra,

aktuaris independen, sesuai dengan PSAK 24 (Revisi

2016) dengan menggunakan metode Projected Unit

Credit .

As of December 31, 2021 and 2020, actuarial valuation on

the post-employment benefit liabilities was calculated by

Kantor Konsultan Aktuaria (KKA) Arya Bagiastra, an

Independent actuary, based on PSAK 24 (Revised 16)

using the Projected Unit Credit method.

Asumsi-asumsi utama yang digunakan dalam

menentukan liabilitas imbalan pasca kerja karyawan

adalah sebagai berikut: 

The principal assumptions used in determining the post-

employment benefits liabilities are as follows: 
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18. IMBALAN PASCA KERJA (lanjutan) 18. POST-EMPLOYMENT BENEFITS (continued)

Saldo awal Beginning balance

Kerugian/(keuntungan) aktuaria Loss/(gain) on actuarial 

- kewajiban - liability

Kerugian aktuaria loss on actuarial 

- aktiva program - program asset

Total kerugian/ Total actuarial loss/(gain) 

(keuntungan) aktuaria at on period

Saldo akhir Ending balance

Effect on present value

of benefits obligations

31 Desember 2021 31 Desember 2021

Tingkat diskonto Discount rates

Kenaikan 1,00% Increase

Penurunan 1,00% Decrease

Tingkat kenaikan gaji Salary increment rates

Kenaikan 1,00% Increase

Penurunan 1,00% Decrease

19. MODAL SAHAM 19. SHARE CAPITAL 

Nama Pemegang Saham

PT Berdikari (Persero) PT Berdikari (Persero)

Koperasi Jasa Berdikari Koperasi Jasa Berdikari

Jaya Sejahtera Jaya Sejahtera

 Jumlah Total

1.687.540.135        

 Lembar saham / 

4.667.327.788        

2021

2.907.025.360        

Persentase/

204.210.842      

liabilitas imbalan pasca kerja/

4.667.327.788   

Pengaruh atas nilai kini

The quantitative sensitivity analysis for significant

assumptions as of December 31, 2021 as follows:

2020

72.762.293             

Susunan pemegang saham Entitas per tanggal 31

December 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

Percentage

1.760.302.428        

Modal disetor /

8.534.232.913               

(712.510.392)     

10.308.601.963             

(508.299.550)     

Mutasi penghasilan komprehensif lainnya adalah

sebagai berikut:

The mutation of other comprehensive income were as

follows:

4.159.028.238   

0,003%

The Entity’s shareholders and their ownership interests as

of December 31, 2021 and 31 December 2020 were as

follows:

Jumlah

10.271.088.921             

1                           

31.700.000.000      

Total 

paid-up capital Name of Shareholders Total shares ownership

Percentage of

31.700                  

Persentase 

pemilikan/

31.699                  99,997%

1.000.000               

Analisa sensitivitas kuantitatif untuk asumsi-asumsi

yang signifikan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah

sebagai berikut:

8.549.791.889               

31.699.000.000      

100,00%
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20. DIVIDEN 20. DIVIDEND

21. PENJUALAN NETO 21. NET SALES

Penjualan ekspor Export sales

Penjualan lokal Local sales

Penjualan sapi/domba Cattle/sheep sales

Jumlah Total

22. BEBAN POKOK PENJUALAN 22. COST  OF GOODS SOLD

Pemakaian bahan baku Raw material used

Persediaan awal Beginning balance

Pembelian neto Purchases, net

Persediaan tersedia untuk digunakan Cost of goods available for used

Persediaan akhir Ending Balance

Jumlah pemakaian bahan baku Total raw material used

Tenaga kerja langsung Direct labor

Beban overhead pabrik Factory Overhead

Ekspor / impor Export / import

Transport & ongkos angkut Transportation & freight

Listrik, air, dan telepon Electricity, water, and telephone

Perlengkapan pabrik Factory supplies

Reparasi & pembelian alat Reparation & equipment purchase

Bongkar muat material Loading & unloading material

Foto produk Product photo

Bahan bakar minyak Fuel oil

Jumlah beban produksi Total production cost

    (dipindahkan) (carry forward)    99.974.832.532

3.481.711.292           -                             

100.000                 100.000                       

50.667.140.757          

Beban pokok penjualan untuk tahun berakhir pada

tanggal-tanggal 31 December 2021 dan 2020 adalah

sebagai berikut:

Cost of goods sold for the years ended December 31, 2021

and 2020 were as follows:

2020

2020

83.722.390.835     

(14.042.868.681)         

9.294.077.148            

41.373.063.609          

36.624.272.076          

302.660.444          

18.164.509.005          

594.885.018               

8.977.602.781        

Berdasarkan Akta Notaris No. 22 dari Denny Lerry

Sinulingga, S.H., M.Kn. Notaris di Pasuruan, pada

tanggal 27 Oktober 2021 tentang pernyataan rapat

umum pemegang saham memutuskan pembagian

dividen sebesar Rp7.779.230.103.

Based on the notarial deed No. 22 from Denny Lerry

Sinulingga, S.H., M.Kn.Notary in Pasuruan, on October 27,

2021 regarding the statement of the general interest of the

shareholders deciding the distribution of dividends

amounting to Rp7,779,230,103.

1.402.290.091            

2021

14.042.868.681     

2021

70.936.445.196      

30.038.056.034     

58.670.380.583

1.481.541.475            

-                                   

7.227.000              

5.550.000              

143.086.244          

79.914.047.977      

Sales for the years ended December 31, 2021 and 2020

were as follows:

Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai

berikut:

234.734.958               

1.767.746.439       

63.572.749.638     

162.410.260               

69.679.522.154     

(20.149.641.197)    

150.512.636.430       

3.117.941.683       

3.799.368.357           

157.793.716.079       

1.019.715.050       

5.637.700                    
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22. BEBAN POKOK PENJUALAN (lanjutan) 22. COST  OF GOODS SOLD (continued)

Jumlah beban produksi Total production cost

    (pindahan) (brought forward)    

Barang dalam proses Work in process

Saldo awal Beginning balance

Saldo akhir Ending balance

Persediaan barang jadi Finished goods

Saldo awal Beginning Balance

Saldo akhir Ending Balance

Jumlah beban pokok penjualan ekspor Total cost of goods sold export

Beban pokok atas penjualan lokal Cost of goods project local sales

Beban pokok atas Cost of goods 

   penjualan sapi/domba cattle/sheep sales    

Jumlah beban pokok penjualan Total cost of goods sold

23. BEBAN PENJUALAN 23. SELLING EXPENSES

Promosi penjualan Sales promotion

Jumlah Total

24. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 24. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Gaji Salary

Tantiem Tantiem

Penyusutan Depreciation

Tunjangan PPh pasal 21 Art 21 Income tax allowance

Tunjangan hari raya Religious holiday allowance

Perjalanan dinas Travelling

Dana sosial Social fund

Jasa produksi Production service

Imbalan kerja karyawan Post-employment benefits

Tunjangan transportasi Transportation allowance

Uang makan Meal allowance

Tunjangan pendidikan Education allowance

Asuransi Insurance

Jumlah (dipindahkan) Total (carry forward)

Beban pokok penjualan untuk tahun berakhir pada

tanggal-tanggal 31 December 2021 dan 2020 adalah

sebagai berikut: (lanjutan)

Cost of goods sold for the years ended December 31, 2021

and 2020 were as follows: (continued)

2021 2020

1.100.586.818   

Beban penjualan untuk tahun berakhir pada tanggal-

tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai

berikut:

Selling expenses for the years ended December 31, 2021

and 2020 were as follows:

317.824.306      338.865.591           

-                                   3.297.743.280       

270.760.140      

1.397.029.727   

349.959.000      

58.670.380.583          99.974.832.532     

10.716.729.026      12.140.060.398 

322.798.334      

725.584.530           

341.133.748      979.445.403           

819.559.364      

1.065.985.899        

454.087.284           622.219.120      

General and Administrative expenses for the years ended

December 31, 2021 and 2020 were as follows:

2020

9.129.246.465       

262.467.742      

639.905.981           

101.116.175.709   

213.315.000           

9.801.674.891       

6.606.960.119            

4.648.054.479            

4.645.609.908            

597.039.903      

372.787.991           

2020

2021

362.587.290           

(9.367.384.501)      

47.634.600             

55.640.083.733          

74.250.000        

74.250.000        

49.033.123.614          

5.179.870.305   

Beban umum dan administrasi untuk tahun berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

adalah sebagai berikut:

(9.801.674.891)           

2.570.779.083       

106.984.698.072   

285.852.375           

219.752.263           

47.634.600             

233.287.226           

(8.422.193.678)      (9.129.246.465)           

4.825.272.193        

2021

558.811.891      
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24. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 24. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

    (lanjutan)     (continued)

Jumlah (pindahan) Total (brought forward)

Surat izin & sertifikat License and certificate

Tunjangan jabatan Functional allowance

Tenaga ahli Experts

Amortisasi Amortization

Transportasi dinas Official transportation

Lainnya Others

Jumlah Total

25. PENGHASILAN (BEBAN) LAIN - LAIN 25. OTHER INCOME (EXPENSES)

Laba selisih kurs Gain on foreign exchange

Penghasilan jasa giro Interest income on current account

Kerugian penurunan Provision for declining in value

nilai piutang account receivable

Biaya administrasi bank Administration bank expenses

Beban pajak dan denda Taxes and penalties

Beban bunga bank Bank interest expenses

Kerugian penurunan Provision for declining in value

nilai persediaan inventories

Rugi selisih kurs Loss on foreign exchange

Lainnya Others

Jumlah Total

26. PERPAJAKAN 26. TAXATION

a. Piutang pajak a. Tax receivables

Piutang pajak Entitas terdiri dari: Tax receivables of the Entity consisted of:

Pajak Penghasilan Pasal 28 Income Tax Article 28

Jumlah Total

2.708.765.038   

326.325.058           

(880.811.215)     

Other income (expenses) for the years ended December

31, 2021 and 2020 were as follows:

188.417.872      

(3.841.548.895)  (2.890.397.274)      

(175.422.111)     

178.930.710      

13.542.611.630      

(166.348.441)         

2021

Penghasilan (beban) lain-lain untuk tahun berakhir pada 

tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah

sebagai berikut:

3.605.614.011        

2020

-                             

276.232.500           

12.140.060.398 

(1.046.250.000)      

1.449.227.668        

150.000.000      

-                         723.673.761           

182.587.396      

284.768.881           

325.101.279           

1.830.739.044   

71.366.449        

14.742.101.869 

(78.243.657)       

81.468.735        146.374.199           

(244.760.776)     (676.627.718)         

4.356.692.619        

(683.611.111)     

-                         723.673.761           

(3.046.645.175)  3.279.928.957        

164.227.218           

67.518.817        

2021

(49.128.439)           

Beban umum dan administrasi untuk tahun berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

adalah sebagai berikut: (lanjutan)

General and Administrative expenses for the years ended

December 31, 2021 and 2020 were as follows:(continued)

2021 2020

10.716.729.026      

2020
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

b. Pajak dibayar di muka b. Prepaid taxes

Pajak dibayar di muka Entitas terdiri dari: Prepaid taxes of the Entity consisted of:

Pajak Pertambahan Nilai Value Added Tax

Jumlah Total

c. Utang pajak c. Taxes payable

Utang pajak Entitas terdiri dari: Taxes payable of the Entity consisted of:

Pajak Penghasilan Pasal 29 Income Tax Article 29

Pajak Penghasilan Pasal 25 Income Tax Article 25

Pajak Penghasilan Pasal 21 Income Tax Article 21

Pajak Penghasilan Pasal 23 Income Tax Article 23

Pajak Penghasilan Pasal 4(2) Income Tax Article 4 (2)

Jumlah Total

d. Manfaat (beban) pajak d. Tax benefit (expenses)

Manfaat (beban) pajak Entitas terdiri dari: Tax benefit (expenses) of the Entity consisted of:

Pajak kini Current tax

Pajak tangguhan Deferred tax

Jumlah Total

Pajak kini Current tax

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax

Dikurangi : Less : 

Penghasilan yang tidak termasuk Income which is not included as 

objek pajak dan final tax object and final

Laba sebelum pajak penghasilan Profit become income

bersifat non final (dipindahkan) tax is non final (carry forward)

13.963.646.971      

687.545.234      

9.093.002          

4.612.635.324   

(591.369.126)         

130.453.482      

20202021

20202021

32.946.020.963 

2021

9.956.373.105   

1.453.159.273        

9.956.373.105   5.061.835.782        

(6.963.205.566)  

6.321.209          

2021

2.370.642.662        

5.220.498.995   

299.328.083           

-                             461.995.978      

103.019.709           

2020

1.156.565               

1.221.469.181   

5.061.835.782        

2020

A reconciliation between income before tax per

statements of profit or loss and taxable income was as

follows:

(2.999.971.040)      

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan

badan sebagaimana ditunjukkan dalam laporan laba

rugi dan laba fiskal adalah sebagai berikut:

11.593.004.309      

1.856.663.630        

31.724.551.782 

(7.650.750.800)  

(3.591.340.166)      
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Manfaat (beban) pajak (lanjutan) d. Tax benefits (expenses) (continued)

Pajak kini (lanjutan) Current tax (continued)

(lanjutan) (continued)

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income

bersifat non final (pindahan) non final tax (brought forward)

Beda temporer Temporary differences

Cadangan kerugian penurunan Provision for declining in 

     nilai persediaan inventory value

Tantiem Tantiem

Dana sosial Social fund

Cadangan kerugian penurunan Provision for declining in 

     nilai piutang account receivable value

Imbalan pasca kerja Post-employment benefits

Beda tetap Permanent differences

Tunjangan PPh Pasal 21 PPh allowance article 21

Beban pajak dan denda Tax expenses and penalties

Entertainment Entertainment 

Beban pengobatan Medical expenses

Sumbangan Donation

Beban keamanan Security expenses

Jasa giro, neto Interest income, net

Asuransi Insurance

Biaya lain-lain Other expenses

Laba fiskal Taxable income

Laba fiskal ( pembulatan) Taxable income (rounding)

Beban pajak dengan tarif yang berlaku: Tax expenses with effective tax rate:

22%   x  Rp34.776.140.000 22%  x  Rp34,776,140,000 

22%   x  Rp13.636.232.000 22%  x  Rp13,636,232,000  

Total beban pajak Total corporate income tax

Pajak dibayar dimuka Prepaid taxes

Pajak penghasilan pasal 25 Income tax article 23

Pajak penghasilan pasal 22 Income tax article 25

Pajak penghasilan pasal 23 Income tax article 23

Kurang bayar Under payment of

pajak penghasilan badan corporate income tax

38.965.804        

8.300.000          

(49.128.439)       

34.776.140.000 

78.410.756             

1.433.402.743        

13.636.232.000      

1.453.159.273        

67.438.000             

117.036.397      

61.533.024             

(79.680.525)       (146.374.199)         

51.876.000             173.775.047      

241.747.433      

7.650.750.800   

4.612.635.324   

676.627.938           

34.776.140.777 

-                             880.811.215      

2020

31.724.551.782 11.593.004.309      

2021

127.372.096      -                             

549.380.657           

290.233.813           

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan

badan sebagaimana ditunjukkan dalam laporan laba

rugi dan laba fiskal adalah sebagai berikut:

A reconciliation between income before tax per

statements of profit or loss and taxable income was as

follows:

847.649.071      

2.999.971.040        

13.636.232.650      

2.999.971.040        

87.324.290        

8.400.000               

819.559.364      639.905.981           

-                         (349.285.298)         

13.198.702        

-                         

-                             7.650.750.800   

339.059.628      

161.736.505           

(327.427.339)     17.625.749             

49.128.439             

2.851.141.727   
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Manfaat (beban) pajak (lanjutan) d. Tax benefit (expenses) (continued)

Pajak tangguhan Deferred tax

Imbalan pasca Post-employment 

kerja benefits     

Tantiem Tantiem

Dana sosial Social fund

Piutang usaha Account receivable

Persediaan Inventory

Aset pajak Deferred tax 

tangguhan, neto asset, net

Dikreditkan 

(dibebankan) ke

Entitas menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih

Bayar No.00067/407/19/051/21 tanggal 14 Juni

2021 dimana menyetujui lebih bayar Pajak

Pertambahan Nilai masa Desember tahun 2019

sebesar Rp1.467.706.351. Entitas menerima hasil

Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar tersebut sebesar

Rp1.378.487.238. Entitas tidak mengajukan banding

atas ketetapan pajak tersebut.

The Entity received the Tax Assessment Letter of

Overpayment No.00067/407/19/051/21 dated June 14,

2021 which agreed to partially overpayment of Value

Added Tax for period December 2019 amounted to

Rp1,467,706,351. The Entity received a portion of Tax

Assessment Letter for Overpayment result amounted to

Rp1,378,487,238. The Entity did not appeal the tax

assessment.

Entitas menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih

Bayar No.00033/406/19/051/21 tanggal 14 Juni

2021 dimana menyetujui lebih bayar PPh Badan

tahun 2019 sebesar Rp622.052.511. Entitas

menerima hasil Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar

tersebut sebesar Rp622.052.511. Entitas tidak

mengajukan banding atas ketetapan pajak tersebut.

The Entity received the Tax Assessment Letter of

Overpayment No.00033/406/19/051/21 dated June 14,

2021 which agreed to partially overpayment of

Corporate Income Tax year 2019 amounted to

Rp622,052,511. The Entity received a portion of Tax

Assessment Letter for Overpayment result amounted to

Rp622,052,511. The Entity did not appeal the tax

assessment.

Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan Entitas

adalah sebagai berikut:

(dibebankan) ke

 - 

 (103.445.159)

 - 

2021/

December 31,

laporan laba rugi/ penghasilan

Pajak tangguhan dihitung berdasarkan efek

perbedaan temporer antara jumlah aset dan liabilitas

menurut laporan keuangan dengan jumlah aset dan

liabilitas menurut peraturan perpajakan.

The details of the Entity's deferred tax assets and

liabilities were as folows:

Deferred tax is computed based on the effect of the

temporary differences between the financial statements

carrying amounts of assets and liabilities and their

respective tax bases.

2021

to other

 28.021.861 

 193.778.467 

 426.224.885 

 -  - 

 1.587.225.847 

 - 

 28.021.861 

 193.778.467 

 93.346.556 

 93.346.556  (103.445.159)

 - 

 - 

 1.171.099.565 

 - 

 - 

 - 

Credited (expensed)

to income

(expensed)

Dampak

perubahan

tarif ke laporan

laba rugi/

The impact of tariff

changes to the

income statement comprehensive income

2021/

January 1,

 1.017.272.978 

 109.876.133 

 78.988.163 

 307.346.542 

 122.938.617 

 (72.034.015)

 197.470.409 

 935.140.360 

31 Desember

Dikreditkan 

komprehensif lain/

 43.950.454 

for the year

Credited 1 Januari

2021
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Manfaat (beban) pajak (lanjutan) d. Tax benefit (expenses) (continued)

Pajak tangguhan (lanjutan) Deferred tax (continued)

Imbalan pasca Post-employment 

kerja benefits     

Tantiem Tantiem

Dana sosial Social fund

Aset pajak Deferred tax 

tangguhan, neto asset, net 812.018.927  157.351.737  (748.720.863)  950.449.764  1.171.099.565 

Adjustment related to changes in income tax rate

credited to profit or loss amounting to Rp93,346,556

and charged to other comprehensive income amounting

to Rp103,445,159.

Penyesuaian tarif pajak penghasilan yang

dikreditkan ke laba rugi adalah sebesar

Rp93.346.556 dan yang dibebankan ke penghasilan

komprehensif lain sebesar Rp103.445.159.

komprehensif lain/

 109.876.133 

2020

1 Januari

2020/

 - 

Pada bulan Mei 2020, Pemerintah Indonesia

mengeluarkan Undang Undang No. 2 Tahun 2020

tentang kebijakan keuangan negara dan stabilitas

sistem keuangan untuk penanganan pandemi

Corona Virus Disease (“pandemi COVID-19”) yang

di antara lain, mengubah tarif pajak penghasilan

badan dari 25% menjadi 22% untuk tahun fiskal

2020-2021.

In May 2020, the Government of Indonesia issued Law

No. 2 Year 2020 related to the state financial policies

and financial system stability in response to Corona

Virus Disease (“COVID-19 pandemic”) outbreak in

which among others, changed the corporate income tax

rate from 25% to 22% for 2020-2021 fiscal years.

Pada tanggal 7 Oktober 2021, Dewan Perwakilan

Rakyat Indonesia mengesahkan Rancangan

Undang Undang tentang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan yang merevisi 6 peraturan perpajakan:

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pajak

Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak

Penjualan atas Barang Mewah, Program

Pengungkapan Sukarela Wajib Pajak, Pajak Karbon,

dan Cukai. Undang-undang ini mengubah tarif pajak

penghasilan badan dari 20% menjadi 22%. Undang-

Undang ini mulai berlaku pada tahun 2022.

Dikreditkan 

(dibebankan) ke perubahan

 - 

 43.950.454 

to income changes to the to other December 31,

for the year

(dibebankan) ke

laporan laba rugi/ tarif ke laporan

31 Desemberlaba rugi/

comprehensive income 2020

 3.525.150  (748.720.863)  950.449.764  1.017.272.978 

 109.876.133  - 

 43.950.454  - 

The impact of tariff Credited (expensed) 2020/

Dikreditkan 

Deferred tax is computed based on the effect of the

temporary differences between the financial statements

carrying amounts of assets and liabilities and their

respective tax bases. (continued)

Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan Entitas

adalah sebagai berikut: (lanjutan)

The details of the Entity's deferred tax assets and

liabilities were as folows: (continued)

penghasilan

 - 

income statement

Credited 

(expensed)

Dampak

 812.018.927 

 - 

Pajak tangguhan dihitung berdasarkan efek

perbedaan temporer antara jumlah aset dan liabilitas

menurut laporan keuangan dengan jumlah aset dan

liabilitas menurut peraturan perpajakan. (lanjutan)

January 1,

On October 7, 2021, the Indonesian House of

Representatives ratified the Harmonization of Tax

Regulation Draft Law which revises 6 tax laws : the

General Provision and Tax Procedures Law, the

Income Tax Law, the Value Added Tax Law and Sales

Tax on Luxury Goods, the Taxpayer Voluntary

Disclosure Program, Carbon Tax, and Excise Tax. The

law changed the corporate income tax rate from 20% to

22%. The law will be in effect in 2022.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

27. LABA NETO PER SAHAM DASAR 27. NET PROFIT PER SHARE

Laba periode berjalan (Rp) Income for the period (Rp)

Jumlah rata-rata tertimbang saham Weigthed average number of

yang beredar shares outstanding

Laba neto per saham dasar (Rp) Net profit per share (Rp)

28. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 28. NATURE OF RELATIONSHIP AND TRANSACTIONS

WITH RELATED PARTIES

Sifat relasi Nature of relationship

a. a.

- PT Berdikari (Persero) - PT Berdikari (Persero)

- Koperasi Jasa Berdikari Jaya Sejahtera - Koperasi Jasa Berdikari Jaya Sejahtera

- PT Berdikari United Livestock - PT Berdikari United Livestock

- PT Berdikari Logistik Indonesia - PT Berdikari Logistik Indonesia

b. a.

- PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

- PT Angkasa Pura Hotel - PT Angkasa Pura Hotel

- PT Angkasa Pura Properti - PT Angkasa Pura Properti

- PT Sier Puspa Utama - PT Sier Puspa Utama

- PT Surabaya Industri Estate Rungkut - PT Surabaya Industri Estate Rungkut

Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi Transactions with related parties

327.202                  819.647             

25.982.815.397 

31.700                    

Pada tanggal laporan posisi keuangan, Entitas tidak

memiliki transaksi yang berpotensi pada penurunan

saham biasa.

10.372.306.805      

31.700               

2020

As of statements of financial positon date, the Entity does

not have any transactions of potential dilutive effect to

ordinary shares.

Pihak-pihak berelasi yang sebagian pemegang

saham dan/atau manajemennya sama dengan

Entitas: 

Related parties which shareholders and members of

management are the same of partly the same as those

of the Entity:

Pihak-pihak berelasi yang pemegang sahamnya

atau sebagian pemegang sahamnya adalah

pemerintah RI: 

Related parties which shareholders and members of

management are the same of partly the same as those

of the Entity:

2021

Entitas sedang meninjau dampak yang mungkin

timbul atas penerapan Undang-Undang tersebut

terhadap laporan keuangan.

The Entity is evaluating the impact of this law on the

Financial Statements.

Related party receivables are bridging fund loans provided

to PT Berdikari (Persero) as bailout funds to finance

PT Berdikari (Persero) business units amounting to

Rp1,045,271,625 and Rp10,252,558,709 (include interest)

in 2021 and 2020, respectively.

Piutang pihak berelasi merupakan pinjaman dana

bridging yang diberikan kepada PT Berdikari (Persero)

sebagai dana talangan untuk membiayai unit bisnis

PT Berdikari (Persero) sebesar Rp1.045.271.625 dan

Rp10.252.558.709 (termasuk bunga) pada tahun 2021

dan 2020. 
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29. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 29. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

Kas dan Cash and 

setara kas cash equivalent

Piutang usaha, neto Accounts receivable, net

Piutang lain-lain Other receivables

Beban dibayar

dimuka Prepaid expenses

Uang muka 

pembelian Purchases advances

Jumlah Total

Pinjaman bank Short-term

jangka pendek bank borrowings

Utang usaha Accounts payable

Beban yang masih

harus dibayar Accrued expenses

Pendapatan

diterima dimuka Advance revenue

Jumlah Total

22.462.926.917            22.462.926.917            

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas keuangan

Entitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020.

The following table sets out of the Entity's financial assets

and liabilities as of December 31, 2021 and December 31,

2020.

1.131.271.622            

41.739.400.428          

4.883.676.042        

10.000.000.000            

2.891.637.551            

8.634.634.369              

3.329.506.890              

8.828.007.106        8.634.634.369              

44.427.068.176            

19.258.777.468          19.258.777.468      

403.303.447               

13.547.987.887          

1.131.271.622        10.412.360.376            

41.739.400.428      

4.883.676.042            

8.828.007.106            

5.000.000.000            

296.453.317                 

1.522.054.529              

30.029.294.654            

11.033.277.199            

Fair value

30.029.294.654            

11.033.277.199            

53.293.440.075            

10.000.000.000            

3.329.506.890              

53.293.440.075            

Financial instruments presented in the statement of

financial position are carried at fair value, otherwise, they

are presented at carrying amounts as either these are

reasonable approximation of fair values or their fair values

cannot be reliably measured. Further explanations are

provided in the following paragraphs.

Instrumen keuangan dengan nilai tercatat yang

diapproksimasi sebesar nilai wajarnya

Financial instruments with carrying amounts that

approximate their fair values

Manajemen menetapkan bahwa nilai tercatat

(berdasarkan jumlah nosional) kas dan setara kas,

bank yang dibatasi penggunaannya, piutang usaha

neto, piutang lain-lain, pinjaman bank jangka pendek,

utang usaha, beban yang masih harus dibayar, uang

muka penjualan, dan utang pihak berelasi kurang lebih

sebesar nilai wajarnya karena instrumen keuangan

tersebut sebagian besar berjangka pendek.

5.000.000.000        

21.603.320.699          21.603.320.699      44.427.068.176            

2.891.637.551        

Nilai tercatat/

Carrying value

7.398.060.004        

Carrying value

7.398.060.004            

Nilai wajar/

Fair value

Nilai wajar/

13.547.987.887      

403.303.447           296.453.317                

1.522.054.529              

Nilai tercatat/

20202021

Instrumen keuangan yang disajikan di dalam laporan

posisi keuangan dicatat sebesar nilai wajar, atau

disajikan dalam jumlah tercatat apabila jumlah tersebut

adalah approksimasi nilai wajarnya atau karena nilai

wajarnya tidak dapat diukur secara handal. Penjelasan

lebih lanjut diberikan pada paragraf-paragraf berikut.

Management has determined that the carrying amounts

(based on notional amounts) of cash and cash equivalents,

restricted bank account, accounts receivables net, other

receivables, short-term bank borrowings, accounts

payable, accrued expenses, sales advances, and related

party payables were reasonably approximate their fair

values because they are mostly short-term in nature.

10.412.360.376            
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

29. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 29. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

(lanjutan) (continued)

a. a. In the principal market for the asset or liability, or

b. b.

a. a.

b. b.

Quoted prices (unadjusted) in active markets for

identical assets or liabilities (level 1);

Entitas harus memiliki akses ke pasar utama.

Pengukuran nilai wajar atas aset non-keuangan

mempertimbangkan kemampuan pelaku pasar dalam

menghasilkan keuntungan ekonomi dengan

penggunaan aset pada kemampuan tertinggi dan

terbaik aset atau dengan menjualnya ke pelaku pasar

yang lain yang akan menggunakan aset di kemampuan

tertinggi dan terbaik.

A fair value measurement of a non-financial asset takes

into account a market participant's ability to generate

economic benefits by using the asset in its highest and

best use or by selling it to another market participant that

would use the asset in its highest and best use.

Entitas menggunakan teknik penilaian yang tepat

sesuai keadaan dan di mana tersedia kecukupan data

untuk mengukur nilai wajar, memaksimalkan

penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan

dan meminimalisir penggunaan input yang tidak dapat

diobservasi.

Inputs other than quoted prices included within level 1

that are observable for the asset or liability, either

directly (as prices) or indirectly (derived from prices)

(level 2), and;

Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang

paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas

tersebut.

In the absence of a principal market, in the most

advantageous market for the asset or liability.

The principal or the most advantageous market must be

accessible to by the Entity.

Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar

aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (tingkat

1);

PSAK 60 (penyesuaian 2016), "Instrumen Keuangan:

Pengungkapan", mensyaratkan pengungkapan atas

pengukuran nilai wajar dengan tingkat hirarki nilai wajar

sebagai berikut:

PSAK 60 (improvement 2016), "Financial Instruments:

Disclosures", requires disclosure of fair value

measurements by level of the following fair value

measurement hierarchy:

The fair value of an asset or a liability is measured using

the assumptions that market participants would use when

pricing the asset or liability, assuming that market

participants act in their economic best interest.

The Entity uses valuation techniques that are appropriate

in the circumstances and for which sufficient data are

available to measure fair value, maximizing the use of

relevant observable inputs and minimizing the use of

unobservable inputs.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur menggunakan

asumsi yang akan digunakan pelaku pasar ketika

menentukan harga aset atau liabilitas tersebut, dengan

asumsi bahwa pelaku pasar bertindak dalam

kepentingan ekonomi terbaiknya.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk

mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur

antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa

transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan liabilitas

terjadi:

Fair value is the price that would be received to sell an

asset or paid to transfer a liability in an orderly transaction

between market participants at the measurement date. The

fair value measurement is based on the presumption that

the transaction to sell the asset or transfer the liability takes

place either:

Di pasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut, 

Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam

tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau

liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga)

atau secara tidak langsung (misalnya deviasi dari

harga) (tingkat 2), dan;
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

29. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 29. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

(lanjutan) (continued)

c. c.

1. 1.

2. 2.

Untuk aset keuangan yang akan jatuh tempo dalam

waktu 12 bulan, nilai tercatat aset keuangan tersebut 

dianggap telah mencerminkan nilai wajar dari aset

keuangan tersebut.

The fair value of financial instruments that are not traded in

an active market is determined using valuation techniques.

These valuation techniques maximize the use of

observable market data where it is available and rely as

little as possible on estimates. If all significant inputs

required to fair value an instrument are observable, the

instrument is included in level 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak

berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi, maka

instrumen tersebut masuk ke dalam tingkat 3. 

For financial assets that are due within 12 months, the

carrying values of the financial assets approximate their

fair values.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak

diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan

menggunakan teknik penilaian tertentu. Teknik tersebut

menggunakan data pasar yang dapat diobservasi

sepanjang tersedia, dan seminimal mungkin mengacu

pada estimasi. Apabila seluruh input signifikan atas nilai

wajar dapat diobservasi, instrumen keuangan ini

termasuk dalam tingkat 2.

Input untuk aset atau liabilitas yang bukan

berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi

(input yang tidak dapat diobservasi) (tingkat 3).

Inputs for the asset and liability that are not based on

observable market data (unobservable inputs) (level 3).

Cash and cash equivalents, restricted bank account,

account receivables net, and other receivables.

Seluruh liabilitas keuangan di atas merupakan

liabilitas yang akan jatuh tempo dalam waktu 12

bulan sehingga nilai tercatat liabilitas keuangan

tersebut telah mencerminkan nilai wajar.

All of the above financial liabilities are due within 12

months, thus, the carrying value of the financial

liabilities approximate their fair value.

Utang usaha, utang lain-lain, pinjaman bank jangka

pendek, uang muka penjualan, utang pihak berelasi

dan beban yang masih harus dibayar.

Accounts payables, other payables, short-term bank

borrowings, sales advances, related party payables and

accrued expenses.

Kas dan setara kas, bank yang dibatasi

penggunaannya, piutang usaha neto, dan piutang

lain-lain.

Berikut ini adalah metode dan asumsi yang digunakan

dalam mengestimasi nilai wajar dari setiap golongan

instrumen keuangan Entitas:

The following are the methods and assumptions to

estimate the fair value of each class of the Entity’s financial

instruments:

Entitas tidak mempunyai aset dan liabilitas keuangan

yang diukur dan diakui pada nilai wajar (tingkat 1 dan

2). 

The Entity does not have financial asset and liability which

is measured and recognized on fair value (level 1 and 2).

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang

diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan

kuotasi nilai pasar pada tanggal pelaporan. Instrumen

keuangan ini termasuk dalam tingkat 1.

If one or more of the significant inputs is not based on

observable market data, the instrument is included in level

3.

The fair value of financial instruments traded in active

markets is based on quoted markets prices at the reporting

date. These instruments are included in level 1.

PSAK 60 (penyesuaian 2016), "Instrumen Keuangan:

Pengungkapan", mensyaratkan pengungkapan atas

pengukuran nilai wajar dengan tingkat hirarki nilai wajar

sebagai berikut: (lanjutan)

PSAK 60 (improvement 2016), "Financial Instruments:

Disclosures", requires disclosure of fair value

measurements by level of the following fair value

measurement hierarchy: (continued)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

29. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 29. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

(lanjutan) (continued)

3. Pinjaman jangka pendek. 3. Short-term loan.

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a. Risiko kredit a. Credit risk

b. Risiko nilai tukar mata uang asing b. Foreign currency risk

Instrumen keuangan Entitas yang mempunyai

potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara

kas di bank dan piutang usaha. Jumlah eksposur

risiko kredit maksimum sama dengan nilai tercatat

atas akun-akun tersebut.

The Entity's financial instruments that have potential

credit risk consist of cash and cash equivalents in bank

and accounts receivable. Total maximum credit risk

exposure equal to the carrying amount of these

accounts.

Risiko keuangan utama yang dihadapi oleh Entitas

adalah risiko kredit, risiko likuiditas, risiko mata uang

dan risiko suku bunga. Entitas mencoba untuk

meminimalkan potensi dampak negatif dari risiko-risiko

di atas melalui pendekatan manajemen risiko.

The main financial risks faced by the Entity are credit risk,

liquidity risk, currency risk and interest rate risk. The Entity

try to minimize the potential negative impact of risk through

using risk management approach.

Risiko kredit adalah risiko di mana salah satu pihak

atas instrumen keuangan akan gagal memenuhi

liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain mengalami

kerugian keuangan.

For credit risk associated with banks, only banks with

good reputation are chosen. In addition,, the Entity's

policy is not to restrict the exposure only to one

particular institution, so that the Entity has cash and

cash equivalents in bank, restricted bank account,

accounts receivable and other receivables at various

institutions (see notes 4, 5 and 6).

Pinjaman jangka pendek memiliki suku bunga

variabel yang disesuaikan dengan pergerakan

suku bunga pasar sehingga jumlah terutang

liabilitas keuangan tersebut telah mendekati nilai

wajar.

Short-term loan have floating interest rates which are

adjusted based on the movements of the market interest 

rates, thus the payable amounts of this financial liability

approximate its fair values.

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi nilai

instrumen keuangan yang disebabkan perubahan

nilai tukar mata uang asing.

Credit risk is the risk that one party of financial

instrument will fail to meet its obligations and cause the

other party suffered financial losses.

Untuk risiko kredit yang berhubungan dengan bank,

hanya bank-bank dengan predikat baik yang dipilih.

Selain itu, kebijakan Entitas adalah untuk tidak

membatasi eksposur hanya kepada satu institusi

tertentu, sehingga Entitas memiliki kas dan setara

kas di bank, bank yang dibatasi penggunaannya,

piutang usaha dan piutang lain-lain di berbagai

institusi (lihat catatan 4, 5 dan 6).

Currency risk is the risk of fluctuations in the value of

financial instruments due to changes in foreign

exchange.

Berikut ini adalah metode dan asumsi yang digunakan

dalam mengestimasi nilai wajar dari setiap golongan

instrumen keuangan Entitas: (lanjutan)

The following are the methods and assumptions to

estimate the fair value of each class of the Entity’s financial

instruments: (continued)

49



PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA PT BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (continued)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended

31 Desember 2021 December 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Risiko nilai tukar mata uang asing (lanjutan) b. Foreign currency risk (continued)

c. Risiko suku bunga c. Interest rate risk

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai

instrumen keuangan yang disebabkan perubahan

suku bunga pasar.

Entitas melakukan transaksi-transaksi dengan

menggunakan mata uang asing, di antaranya adalah

transaksi penjualan, pembelian dan pinjaman.

Entitas harus mengkonversikan Rupiah ke mata

uang asing, terutama Dolar Amerika Serikat, untuk

memenuhi kebutuhan liabilitas dalam mata uang

asing pada saat jatuh tempo. Fluktuasi nilai tukar

mata uang Rupiah terhadap mata uang Dolar

Amerika Serikat dapat memberikan dampak pada

kondisi keuangan Entitas. 

Entitas mengelola risiko mata uang dengan

melakukan pengawasan terhadap fluktuasi nilai

tukar mata uang secara terus-menerus sehingga

dapat melakukan tindakan yang tepat untuk

mengurangi risiko mata uang. Aset dan liabilitas

dalam mata uang asing milik Entitas yang terkait

dengan risiko mata uang asing tersaji di catatan 4.

A strengthening (weakening) of the foreign currencies

would have increased (decreased) Entity's profit or loss.

If the Rupiah weakens or strengthens by 10%

compared to the United States Dollar on December 31,

2021 and 2020 (assuming all other variables remain

unchanged), the income after tax of the Entity for the

year ended December 31, 2021 and 2020 will increase

or decrease approximately by Rp202 million and Rp115

million, respectively, mainly as a result of foreign

exchange gain or loss on translation of assets and

liabilities denominated in United States Dollar.

Penguatan (pelemahan) mata uang asing, akan

meningkatkan (menurunkan) laba atau rugi

Entitas. Jika nilai tukar Rupiah melemah atau

menguat sebesar 10% dibandingkan dengan

nilai tukar Dolar Amerika Serikat per tanggal 31

Desember 2021 dan 2020 (dengan semua

variabel lainnya dianggap tidak berubah), maka

laba setelah pajak Entitas untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan

2020 masing-masing akan meningkat atau

menurun sekitar Rp202 juta dan Rp115 juta,

terutama berasal dari keuntungan atau kerugian

selisih kurs atas penjabaran aset dan liabilitas

dalam mata uang Dolar Amerika Serikat.

Entitas memiliki risiko bunga terutama karena

melakukan pinjaman menggunakan suku bunga

mengambang (lihat catatan 15). Entitas melakukan

pengawasan terhadap dampak pergerakan suku

bunga untuk meminimalisasi dampak negatif

terhadap Entitas. 

The Entity has interest rate risk due to a loan use

floating interest rate (see note 15). The Entity monitor

the impact of interest fluctuation for mitigating negative

impact to the Entity.

The Entity manages currency risk by monitoring the

exchange rate continuously so as to perform

appropriate actions such as the use of hedging

transactions if necessary to reduce the risk of foreign

currency.Assets and liabilities in foreign currency

owned by the Entity which is related to foreign currency

risk is presented on note 4.

Interest rate risk is the risk of fluctuations in the value of

financial instruments due to changes in market interest

rates.

The Entity conduct transactions using foreign

currencies, such as sales, purchase and loan

transactions of the Entity. The Entity has to convert

Rupiah into foreign currency, mainly United States

Dollar, to meet obligations denominated in foreign

currencies at maturity. Fluctuations in currency

exchange rate of Rupiah against the United States

Dollar could have an impact in financial condition of the

Entity.
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Risiko suku bunga (lanjutan) c. Interest rate risk (continued)

Utang yang berdampak bunga terdiri dari: Interest bearing loans consists of:

Pinjaman jangka pendek Short-term loan

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Indonesia Eximbank Export

kredit modal kerja ekspor working capital credit facility

Jumlah Total

d. Risiko likuiditas d. Liquidity risk

Liabilitas keuangan terdiri dari: Financial liabilities consists of:

Pinjaman bank jangka pendek Short-term bank borrowings

Utang usaha Accounts payable

Beban yang masih harus dibayar Accrued expenses

Jumlah Total

31. MANAJEMEN PENGELOLAAN MODAL 31. CAPITAL MANAGEMENT

The Entity manages liquidity risk by maintaining

sufficient cash to enable the Entity to meet its

commitment to the normal operation of the Entity. In

addition, the Entity also continuosly controls the

projected and actual cash flow and monitors on the

maturity date of financial assets and liabilities.

Entitas mengelola risiko likuiditas dengan

mempertahankan kas yang mencukupi untuk

memungkinkan Entitas dalam memenuhi komitmen

Entitas untuk operasi normal Entitas. Selain itu

Entitas juga melakukan pengawasan proyeksi dan

arus kas aktual secara terus menerus serta

pengawasan tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas

keuangan.

        5.000.000.000 

21.964.141.259        

8.634.634.369          8.828.007.106     

2.891.637.551     

16.719.644.657   

3.329.506.890          

Risiko likuiditas adalah risiko di mana Entitas akan

mengalami kesulitan dalam rangka memperoleh

dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan

instrumen keuangan.

5.000.000.000     

Liquidity risk is the risk which the Entity will experience

difficulties in acquiring funds to meet its commitments

associated with financial instruments.

10.000.000.000        

20202021

        5.000.000.000             10.000.000.000 

            10.000.000.000 

20202021

Tujuan utama pengelolaan modal Entitas adalah untuk

memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat

untuk mendukung usaha dan memaksimalkan imbalan

bagi pemegang saham.

The primary objective of the Entity's capital management is

to ensure that they maintain healthy capital ratios in order

to support its business and maximize shareholder value.

Entitas dipersyaratkan oleh Undang-Undang No.40

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, efektif sejak

2007, untuk mengalokasikan sampai dengan 20% dari

modal saham diterbitkan dan dibayar penuh ke dalam

dana cadangan yang tidak boleh didistribusikan.

Persyaratan permodalan eksternal tersebut telah

dipertimbangkan oleh Entitas bahwa pembentukan

dana cadangan belum bisa dilakukan.

The Entity is required by the Law No.40 Year 2007

regarding Limited Liability Entities, effective year 2007, to

allocate and maintain a non distributable reserve fund until

the said reserve reaches 20% of the issued and fully paid

share capital. This externally imposed capital requirements

are considered by the Entity that the appropriation of

reserves cannot be executed.
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31. MANAJEMEN PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 31. CAPITAL MANAGEMENT (continued)

Pinjaman jangka pendek Short-term loan

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Indonesia Eximbank Export

kredit modal kerja ekspor working capital credit facility

Total pinjaman yang berdampak bunga Total interest bearing loans

Total ekuitas Total equity

Rasio pengungkit Gearing ratio18,84%6,99%

71.508.200.285      

5.000.000.000        

Entitas mengawasi modal dengan menggunakan rasio

pengungkit (gearing ratio ), dengan membagi jumlah

utang yang berdampak bunga dengan jumlah ekuitas.

Kebijakan Entitas adalah menjaga rasio pengungkit

dalam kisaran dari entitas terkemuka di Indonesia untuk

mengamankan akses terhadap pendanaan pada biaya

yang rasional. Termasuk dalam total pinjaman

berdampak bunga adalah pinjaman bank jangka

pendek.

The Entity monitor its capital using gearing ratios, by

dividing interest bearing loan to total equity. The Entity's

policy is to maintain its gearing ratio within the range of

gearing ratio of the leading entities in Indonesia in order to

secure access to finance at reasonable cost. Including in

interest bearing loan are short-term bank borrowings.

Rasio pengungkit pada tanggal 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

The gearing ratio as of December 31, 2021 and December

31, 2020 were as follows: 

Entitas mengelola struktur permodalan dan melakukan

penyesuaian, bila diperlukan, berdasarkan perubahan

kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan menyesuaikan

struktur permodalan, Entitas dapat mengusahakan

pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada perubahan

atas tujuan, kebijakan maupun proses dalam

manajemen modal untuk tahun yang berakhir pada

tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

The Entity manage their capital structure and make

adjustments to it, if necessary, in light of changes in

economic conditions. To maintain or adjust the capital

structure, the Entity may raise debt financing. No changes

were made in the objectives, policies or processes for

managing capital during the years ended December 31

2021 and 2020.

2021

5.000.000.000        10.000.000.000            

2020

10.000.000.000            

53.067.734.393            
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